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ABSTRAK

Skripei ini membahas tentang proses morfologls dalam
bahasa Arab khususnya pada gejala pembububan afiks., Pada
gkripsi iml penulis bertujusn mempercleh gambarsn yang
lengkap mengensl proses pembubuhan afiks pada suatu bentuk
kata dasar yang sl fatnya infleksional -eerta -melibat pula
fungsi dan makma suatu afike yang melekat pada bentuk da=-
gar tersebut,

Metode yang digunakan adalah metode penelitiasn pusta-
ks dan metode anslisis deskriptif. Dalam skripsi ini penu-
1iw menguraikan bentuk-bentuk afiksasl yang terjadi dalam
bahasa Arab khususnya pada bentuk fiil madhl yang shahih,
Bentuk-bentuk afiksasl yang dinaksudkami;u_dapat berupa
prefiks ( C_F_'}-{]_,-«Jl ), infiks ( wylisd) ), sutiks ( Gzl)
dan konfike.

Berdasarkan analieis darl proses morfologis tersebut
telibhat jenis afiks infleksional yang melekat pada benyuk
kata dauaruré disertal dengan fungsi dan makna tersendiri.
Baik fungal gramatikal maupun fungsl smantik.
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EAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah |

Dalam kehidupan masyarakat dewass ini, bahasa mempu-
nyal peranan yang sangat penting, diantaranya sebagal
slat komunikasi, peranan bahasa sehagei slat kemunikasi
jtulah sehingga manusia mampu mengungkapkan perasaan dam
pikirannya dalam masyarakat, melibat pentingnya peranan
bahana_nuhlgni alat komunikasl antara anggota masyarakat
(Eeraf, 1??9:1}; maks bahasa perlu mendapat perhatian yang
sungguh=-sungguh dalam perkembangannya.

Pada beberapa tahun terakhir 1n1; perkembangan berba-
gal macam bahasa di dunia ini tampak jelas, Perkembangan
tersebut tidak hanya dari segl Jjumlah penuturnya yang
makin bertambah akan tetapi dari segli kwantitas kosakata-
nyse
_ Salah satu diantara beberapa bahasa yang mengalami
perkembangan dewasa ini adalah bshasa Arab, Bahasa Arab
tidak hanya digunskan oleh bangsa-bangsa yang ada di nega-
ra Arab dan tidak pula terkhusus bagl orang Islam ; akan
tetapl bahasa ini sudah banyak dipakai oleh banggs-bangsa
lain di luar negara Arab, Seperti di Indnnnaia; bahasa
Arab sudah dikenal oleh sebagian besar magyarakat sejak
masuk dan berkembangnya agama iqlal; sehingga dalam




perkembangan bahasa Indonesia, bahasa Arab banyak memberi-
kan andil dalam pengembangan kosakatanyas

Perkembangan bahasa .lruh; khusus: pada - kosakatanya
tampak jelas seiring dengan perkembangan 1lmu pengetahuan
dan teknologi. Selain iku, perkembangan kosakata dalam
bahasa Arab banyak puls dipengaruhi oleh proses morfologis
yakni pembentukan kata-kata dengan cara menghubungkan
lﬂl"fﬂ'ﬂ yang satu dengan morfem yang lain, $alam bshasa
Arab, hal seperti inl sering disebut ilmu gharaf (c_:w:l‘ru)
atau 1lmk tashrif ( .;_ag,_,M'lfl-r-] yaltu baglan tata bahasa
Arab yang membahas soal perubahan bentuk kata (Bawani,
1982:140).

Proges morfologls yang umum dalam bahasa Arab sebagal-
mana halnya pada bahasa-bahasa lain adalah proses pembubuh-
an afiks ( afikeagl ). Afiksasl yang dimaksud adalah preses
pembubuhan afiks untuk pembentuk kata baru yang bereifat
:Lnﬂekuiclmﬂ.. Proses tersebut dapat dilakukan dengan cara
mwnbwrilkan 1mhuhan berupa prefiks ( ¢ 5V ) ].-, infiks
( csslaall }, Sufiks ( 3ol ) dan afiks gabungan
seperti prefiks dengan sufiks (  seig iy 3:lp—al Ys
prefiks dengan infike ( coliadls 319 ), inflke dengan
sufiks (  3o'slly dJLiLé-.i‘l ) dan pl"ﬂﬂkﬂ--. infiks serta
sufiks ( Lj_':l-I‘JJ-Il‘ll_: .J;Li_ﬂnih holg—ad ) pada bentuk
dasar, Kata-kata yang mengalsmi proses mor fologis menurut
bentuk-bentuk yang telsh yang telah diterangkan di atas
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dapat kita lihat seperti contoh-contoh berikut ini: \1&";_&? ~*
{_4Jr,51 darl kata dasar 1;;;__; kh"Li..z. #
JA&5 %  dari kata dasar Bl
@mﬁTLJL dari kata dasar ;;Jij}
r-_':--j'l-l; darli kata dasar :._1‘:/9
1;24€  dari kata dasar LE:
£s2<5  dard kata daser 215
255  dari kata daser P
Q;£:T,§ dari kata dasar :ﬂg_dé
j‘Lfa..‘;L dari kata dasar ptic
SJQLJLL dari kaka dasar hjliléi
étﬂ-—; dari kata dasar é_ﬂ
Berdagarkan fenomena tersebut di atas, maka dirasa
perlu untuk melakukan suatu penelitian nujnhh mana proses

mor fologis yang terjadi dalam bahasa Arab dan afiks-afika

spakah yang melekat pada suatu morfem atan bentuk dasar

dapat bersifat infleksional.

1,2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di ntns turlihat peraoal-

an yang cukup menarik untuk dijadilkan sebagi bahan peneli-

tian, Daya tarik yang dikandung turdqpat pada proses

mor fologlis khususnya pembubuhan afiks pada suatu mor fem

bebas menjadi kata bentukan yang proses pembentukannya

bersifat inflekskonal,

.




Dengan demilkkan permasalahan-permasalahannya dapat
d;ruuuukan sebagal berikut:
a. Afikp-afiks inflekslonal apakah yang ada dalam bahasa
~ Arab ?
b. Bagaiman jenis afiks infleksional pada proses afik=
sail dalan bahasa Arab .?
;. Apakah semua afiks yang melekat pada bentuk kata dasar
mampu mempertahankan kelas katanya 7
d, Bagal mana fungsi dam makna afiks infleksional dalam

bahasa Arab 7

1.3 Batasan Masalah

Melihat berbagal macam permasalahan yang terdapat da-
lam proses uarf&lngia bahasa Arab khususnya pada gejala
pembububan afiks pada suatu morfen bebas gebagaimana Yyang
telah dikemukakan di atas. Jadi untuk lebih memperjelas
permasalahan yang akan dihahns; maksa mashlah terauhut di-
berikan ruang lingkup sebagal batasan masalah,

‘Adapun batassn masalah yang diberikan pada penulisan
gkripai ini adalah proses pembubuhan afiks infleksional
pada kata kerja bahasa Arab khususnya pada fiil madhi yang
ghahih,




1.4 Kerangka Teori

Penelitian ini menerapkan teori linguistik struktural
yaitu suatu fabam linguistik Yyang berussha menjelaskan
selul beluk bahasa berdasarkan strukiuroya. Namun pada
penulisan skripsi ini perhatian dipusatlkan pada aspek mor-
fologi yaltu salah satu cabang linguistik yang membahas
tentang seluk beluk perubahan bentuk kata. Sebagal mana
yang telah diungkapkan oleh penganut aliran ini bahwa
imorfologli adalah bagian darli 1lmu banasa yang membicara-
kan seluk beluk bentuk kata terhadap golongan dan arti
kata serta perubahan-perubashan bentuk kata itu, baik fungsi
gramatik maupun fungeli semantik."” (Ramlan, 1985:21).

Sehubungan dengan teori ini, Muhammad Sayyid Ahmad
4l Kasi menjelaskan juga bahwa morfologi adslah salah satu
cabang linguistik yaug membahas bentuk kesgtuan terkecil,
Hal imi telah ditulis dalsm bukunyz yang kutipannya sebagal
berilut,

q_§}¢€§}¢J a5 1&ﬂﬁJJ>t?J_}J;?\jm|J ?J{}iJﬂ‘jyeff
Lstios W Ll pacd oS Gt iyl PARE-EL
Artimya ilmu mﬁrfulﬂgi adalah salah satu cabang linguistik
modern yakni kumpulan teori-tecri dan kaidah-kaidah yang

dipergunskan untuk menganalisis babasa Hzlam bentuk kesa-

tuan terkesil yang mengandung makna yaiju morfem,




Dengan demihian; Untulk lebih mengarah pada obyek
penelitian yang ditulis pada skripsi ini, maka sebagal
acuan yang mendasar adalah pandangan tentang proses mor fo-
logls merupaltan cara pembentulcan kata-kata dengan menghu-

bungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain { Samsuri,

lgaT:lgﬂ}-

1,5 Tujuan dan Manfaat

l.5.1 Tujuan
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan memaparkan

gejala pengafiksasian dalam bahasa Arzb .dengan melihat

proges morfologls Yang terjadi pada Pemhuntukan suatu kata.

Adapun tujuan secara rinci adalah sebagal berikut:

a, Untuk wengungkapkan afiks infleksionsl yang ada dalam
bahasa Arab.

b. Untuk memaparkan jenis afiks infleksional dan membahas
proses afiksasl yang terjadi dalam bahasa Arab.

c. Untuk mengunghapkan_afiks-afiks yang mempertahankan ka-
tegori keitas katanya dals. proses pesbubunan zfilks.

d. Untuk menjelaskan fungsi dan makna afiks infleksional
yang melekat pada morfem bebas setelah terjadi proses

morfologlis.




1e542 Manfaat
Adapun yang diharapkan dalam penulisan skripsi indi

adalah:

a. Secara teoritis, tulisan ini diharapkan dapat memper-
oleh gambaran yang jelas dalam memperkaya khasana ilmu
pengetahuan, khususnya pada bahasa Arab.

b. Bagi penulis, pengetahuan bahasa Arab yaug dimiliki
gelama inl dapat diungkapkan khususnya pada pengembang-
an pengetahuan pada kosakata,

¢. Bagi peminat, pecinta dan pengamat bzhasa Arab, diharap
agar .pada hasil penulisan ini dapat dijadikan sebagail
bahan informasi dalam upaya pemekaran kosakata bahasa

Arab di masa yang akan datang.

1.6 Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini digunakan dua macam meto-
de penelitian yaitu metode pengumpulan data dan metode

analisis data.

l.6.1 Metode pengumpulan data

Metode ini dilakukan dengan cara studi pustaka dengan
cara membaca buku-kuku yang relevan dan berkaitan erat
dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. Dengan demi-
kian, dalam metode ini digunakan teknik catat.

Teknik catat yang dimalksud adalah suatu cara pengum-

pulan data dengan mencatat bentuk-bentulf kata kerja yang




berkaitan dengan obyek kajian dalam penulisan ini, Kemu-
dian diidentifiksikan dan diklasifikasikan sebagal bahan

yang dlgunaltan dalam analisis,

1,6.2 Metode analisis data
Seteloh pengimpulan data dilekulan, selanjutnya data

tersebut dianalisis dengan menggunalkan analisis deskriptif
yaitu mendeskripsikan dan menganalisis permasakahan yang

terdapat dalam penelitian tersebul,

1.7 Populasi dan Sampel

1.7.1 Populasi
Dalam penulisan skripsi 1iuil yang menjadi populasi
adalah morfew yang ada dalam bahasa Arab, baik marfem bebas

maupun morfem terikat.

1.7s2 Sampel

Sebagai sampel delam penulisan skripsiim adal ah
afiks-afiks infleksional yang terdapat pada bentuk fijl
madhi yang shahih, baik shahih salim maupun shahih mahmuz

dan mudhaafl.




BAB II
AFIKS INFLEKSIONAL DAN FIIL SHAHIH

2,1 pengertian Afiks Infleksional

Sebeluw memnbahas peugertian afiks infleksional, maka
yang lebih dahulu harus diuraikan adalah defenisi tentang
afilks itu sendiri. Karemna afiks infleksional merupakan
bagian dari pada afiks bila dilihat dari gifat pembentul-

kannya.

Harimurti Kridalaksana (1993:5) memberilan pengertian
afilks sebagai suatu bentuk terikat yaug bila ditambahlkan
pada bentulk lain akan merubah makna gramatikalnya., Redalsl
1ain mesjelaskan pula bahwa afilks adalah suatu bentuk 4
linguistilk yang keberadaannya hanya untult melekat pada ben-
tulk- bentuk lain sehingga mampu menimbulkan makna baru ter-
hadap bentuk-bentuk yang dilekatinya tadi.

Dalam bshasa Arab, afiks disebut 'aJLﬁt}_ﬂ yang
berarti tesmbhahan, DL dalam buku A Dictiomary Of Teoriticdl
Linguistics Englis-Arabie memberikan pengertian afiks
sebagal berilkut,

by ) Lol cmmns 5all 15 Glie o) oo 58 35

4__;3JP3L§i 5 ad rend ore; ) L= '

¢ M Khali, 1962:8 ) Sl cses
Berdasarkan berbagai pendapat tentang defenisi afiks,

maka afiks adalah morfem terikat yang sanggup mel ekat pada
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gsatuan lain untuk membentule kata baru. Seperti mor-

satuan-
fem ( <= ) yang melekat poda kata dasar ( =f£—5 ) menjadl
{ ~_:L,§L.5FJ. Untulk menentultan bahwa apakal morfem ( =)

in1 merupakan afiks dalaw banasa Arab, maka terlebih dahu-

iu kita uji lebih jauh banwa apskah ( -« Y mampu melekat
pada satuan-satuan lain atau tidak mampu di dalam pemben-
tukan kata baru.Dengan melihat kata-kata dalam bahasa
Arab seperti (wdp-) menjadi HH.LF.';, (z=") menjadi
ELdajr*#“‘} dan ( iJ_Jj menjadi ( ;,ati_#}, maka moefem
( =) dapat ditentukan bahwa ia mempunyal kesanggupan

meleltat pada satuan-satuan lain dan memberikan makna baru

pada bentuk dasar yang dilekatinya. Dengan dewmikian dapat

dinyatakan morfem ( =) itu merupakan suatu jenis afiks

dalam bahasa Arab. Berdasarkan uraian di atas dapatlah di-
perteBas bahwm afikse adalah moefem terikat yang mempunyal
makna apabila ia melekat pada moepfem lain atau bentuk
dasar.

Pengertian afiks infleksional tentu tidak terlepas
dari pengertian afiks seperti yang dikemukakan di atas dan
pengertian infleksiomal itu sendiri. Pengertian infleksio-
nal adslah kontruksi yang menduduki distribusli yang sama
dengan dasarnya. (Samsuri, 1987:130).

Jadi pengertian afiks infleksiomal adalah afiks yang
dalam proses pembubuhannya tidak merubah kelas kata pada
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morfem yang dilekatinya, akan tetapl memberikan makna gra-
matikal pada kata baru yanug dibentule ita. Hisalnya afiks
( < ) pada kata kerja bentuk 1ampau seperti | L;f;Q;E )
yang artinya saya telah pergi, yang sesungruhnya berasal
dari kata-iéliiﬁ yang artinya dia seorang laki-laki telah
cergli. Bentuk dasar dari kata itu adalah kata kerja bentuk
lampau Juga. Contoh seperti ini merupalkan proses morfologis
yang menggunakan afiks infleksional, karena afiks { =)
yang.melekat pada bentuk dasar itu tidak merubah kelLas
katanya, vanmi dari. kata kerja bentuk lampau {L;hkﬁaL}Aj )
tetap menjadi kata kerja bentuk lampau ( oo\ Ja ).
Unsur yang berubah pada proses tergebut hanya pada makna
gramatikalnya, berupa person orang ketiga laki-laki tunggdl

menjadi person orang pertama tunggal. Hal seperti ini

disebut 4—2s,.2 = dalam bahasa Arab yaitu

- - - e A & - P
Ir * e - o g s e o
artinya berubah makna suatu kata tetapi tidak berubah jenis

katanya ( kelas katanya ).
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2.2 Macam-macam Afiks Infleksional

Dalam proses murﬁ:—lugis bahasa Aeab khususnya pada
proses afiksasl dapat ditemukan ber'll:-agai macam jenls afiks
digntaranya sebagal berikut:
e o fmmm M = B A S
f ==l ==t f’r—*---! J Fammfyf Commmt == =/
f-- §0 JNEEE 2304,/ D0 WER PR RS VAR
P ARy R by R P VA el B
fLoama) 3] P mmm L [y ) Fmmm | o] bome L/ 1 == -f.
/ -l -f.fw--!—f / '----3-! / == —f fLEmtty
== =l y) T VL =/y/ L-- Vafyl | ==l e /) 5= J-‘:h
P PO oy | I R o I VAT
[ am = Sff Fam Vm S e Ve D=\ = 21,
[rmE=- '},f,f- — '.!.."'J---*'-I f,fﬁ_utjf W‘JFMII-- \ f:
7 3¢ yS et et am Y 2/ 1o o - (VAR VA
[Smm 5 =) [y Bom Ba\fy wum Sal fy M emem) /s
fiomm Z o | fyf Fam S a L[y Bem 2m ],
Untuk 1e_hih memperjelas uralan jenis-jenis afiks tersebut
maka akan disusun berdasarksn tempat melekatnya afika itu
pada morfem dasarnya ataR bentuk dasarnya.

Adapun jenis afiks berdagarkan hal tersebut di atase
dapat dilihat sebagal berikut.
2.2.1 Prefiks (  polpadl )

Prefiks { . ¢ 3sls—w ! ) adalah imbuhan yang melekat
di awal bentuk dasar ( kata dasar ). @mbuban ini sering
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disebut awalan. Jenis-jenis afiks afiks seperti ini adalah
gebagal berikut:

[ | / seperti pada kata.yang berwazan ( b=
J=== | / seperti pada kata yang berwazan ( Jae

J===z.|/ Beperti pada kata yang berwazan (
Jam== =/ sepertl pada kata yang berwazan ( s
2.2.2 Infiks ( f_.f_g!._.i.__a::i_ﬂ )

Iﬁf:l.ku { :._;;LL:::..‘-I_ ) adalah imbuhan yang melekat
di tengah-tengah kata dasar. Jenis-jenis afiks geperti ind

L

dalam bahasa Arab ada dua macam, yaltu:
/-= | - / seperti pada kata yang berwazan ( o W |

&

== 7 (AN EE a5 ) - / sepertd
pada kata yang berwazan ( Jadei )
2.2.3 Sufiks ( J—?bij‘ ) S

Yang dimaksud dengan sufiks ( ._“_",i,_f"‘;—i" ) adalah
ijmbuhan yang ditambahkan pada akhir bentuk kata dasar.
jenis-jenis afiks tersebut dapat dilihat meperti berikut

ind:

/ | ===/ seperti pads kata yang berwazan ( N )
J 5 ===/ seperti pada kata yang berwazan ( 5:3].__;__3 )
/ ‘::*--f gepertl pada kata yang berwazan k E._Jf_‘;_i y
/ L---f seperti pada kata yang berwazan ( ;__'5._.13_; )
/= -==/ seperti “pada kata yang berwazan ( | "‘E"L:'j )
.""'-'E'---,-" seperti pada kata yang berwazan ( ii’.;.j )




1y

/ 5 «a=/ peporti pada kata yang berwazan
/ ¢ ===/ seperti pada kata yang berwazan
/ LZa=-/ seperti pada kata yang berwazan
/ 1": ~-=/ gepertl pada kata yang berwazan

/ vi===/ peperti pada kata yang berwazan i

= — L] A — —
5 -
= 5 ]\-
o
%

%1
L - L — Lo et S et

/ L —ea/ seperti pada kata Foig bervazan

- s F oal
2.2.4 Konfike ( 4395 j» )
-

Konfiks adalab imbuban gabungan yang terdapat pa-_:ln
bentuk kata dasar. Pada proses morfologis bahasa Arab,
afiks tersebut blasanya terdapat pada baglan awal dan al:h;_l.r
kata dasar, bal ini sering disebut {_‘j.ﬂrb-ljht_j-gb—-m_—“ '
biasa juga terdapat pada bagian awal dan tebgah bentu kata
dasar yaitu o jLi'mJ_'l;:_;#-;'l_,_—.-J" . blasa juga terdspat
pada bagian tengah dan akhir bentuk kata dasar yaitu
.;_';._ﬂuj,.ﬂ[;...._uu._m)h , setta ada pula yang terdapat pada
l‘lnl;tﬂllﬂah dan ekhir bentuk kata dasarnya, ini sering
disebut © ety usliadly sl . Atiks-afike tersebut
dapat dilihat seperti bentuk-bentuk berikut ini:

a, Afiks yang terdapat di awsl dan di akhir bentuk kata
dasarnya ( oS ol I ),

Jenis-jenis afiks seperti ini adalah:

/ 3¢ ﬁTFJM ) === |/ pada kata yang berwazan
( Fdb Y 3
£ Jf ﬁlﬁw}---- | 7 pada kata yang bervazan

-
-

S e
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£ -== | / pada kata yang berwazan ( :I—-—-;—-" i‘\.hj'\ 'I. ;. v
J ly ——= | / pada kata yang berwazan ( .'JI—‘;—‘ T }
/ & === / pada kata yang berwazan ( S A a5t )
Fi % wn— |/ pada kata yang berwazan ( -—:ﬂ-—i—-‘i—-'] )
[ S === [/ pada kata yang berwazan ( O "Tﬁ )
Fiy s 14 pada kata yang berwazan ( .f._i;r_:i )
/ E=-= 1/ pada kata yang 'berwazan ( sy 3
/ w-==1/ pada kata yang bervwaZan ( C;—L-{-’T )
J W -—- ) / pada kata yang berwazan ( L’Ei.ﬂ_;'l )
/ 5--- | / pada kata yeng berwazan ( ru,ea_sl [
J Fem= | / pada kata yang berwazan ( c_.r"**-;—-; | )
/ & —a=t / pada kata yang berwazZan ( Mi )

b, Afiks yang terletak di awal dan tengeh bentuk kata da-

aarya ( cplafly g A )
Jenis=-jenis afiks saparti inl adalah:
j== 2 = | / pada kata yang berwazan ( j-;-—'f-; Y )
Jo=la = f pada kata ;ang berwazan ( :}-?-L-f'j )
/- F 0 Ypdes a2l ) - &/ pada
kata yang berwazan {’ j__:“;_,_:_:‘j )

/-= sc= |/ pada kata yang berwazan { - Y )
/=3 ==1/ pada kata yang berwazan ( Jj'_il'k )

# 0 =
f== s == 1/ pada kata yang berwazan ( W Y )
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¢, Afiks yang terlatnk di tengah dan akhir bentuk kata

_}-—U"_.'J :__E_ﬁL....u._.-‘-;'—J"

dasarnya (

)e

Jenis-jenis afiks geperti ini adalah:

/ | == | =/ pada kata yang bervazan (

'Jn’ i

--| -/ pada kata yang berwazan (
/ J"' | =/ pada kata yang berwazan (
(

L

J = —= | =/ pada kata yang berwazan
/ < -=\ =/ pada kkata yang berwazan
/= - | -/ pada kata yang berwazan

/& == ) =/ pada kata yang berwazai

(
(
(
/ vs == | =/ pada kata yang berwazan (
/Lo == 1 -/ pada kata yang berwazan (
/o == | =/ pada kata yang beewazan (
/ wFf== | =/ pada kata yang berwazan (

(

/L == =/ pada kata yang berwazan

N
79 A
oo o L

240%
Liils &
J;;J; &
DA !

)
)
)
)
)
)
)
)
)
)
)

o

d. Afiks yang teletak di aInl. tengah dan akhir bentuk

kata dasarnya (

7 J¢ ‘}#Ajryig+ﬁ—ﬂﬂ ) =| == |/ pada kata yang

perwazan ( hjldﬂ.i1

J ==z =1/ pada kata yang berwazan
fls== = = | / pada kata yang berwazZan
fci-— - |/ pada kata yang berwazen
g% oe 5 = | / pada kata yang berwazan

J== & = | / pada kata yang berwazan

P . T i

Caolyly sy Laadly (Bl Do

R
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1o === =L/ pada lkata yang berwazan { “:*’L‘:L:"l )
/5= -1/ pada kata yang berwazan ( - -5 0
[ o - = 1! pada kata yang berwazan i ¢;r-L-ﬂ;“jE
Jls==< ~ |/ pada kata yang berwazan { PSS

J F == O = |/ pada kala yang perwazan | = L

)

)

i Lf pada kata yang berwazan [ r;_ﬁLgJL.i 3 )
)

)

/ [s-- = - | / pada kata yang berwazan L =

2.% Fiil Shahih dam Pembagiannya .
2,%.1 Pengertian fiil shahih

Sebelum memberilkan pengertian fiil1 shahih, maka Yyang
harug difahami lebih awal adalah pengertian fiil itu sen-
diri. Adapun pengertian fiil secara etimologli adalah per-
huataﬁ, pelier jaan, sebagal mana yang telﬁh diterjemahkan
oleh Mahmud Yunus (1972:321) dan pAhmad Warson Munawwir
(1984:114L) dalam kamusnya.

Selain itu, pnngertian fii1 dapat pula dilihat pada
kamus Al dunjid ( ¢_¢h_ﬂ } yang uraiaunya sebagai berikut:

o, o) L300 HLJI B vty JLJ_, &:‘j_ﬂ._a..h

Sedangkan pengertian fiil secara terminologli adalah
kata yang menunjukkan suatu pelserjaan atau perbubtan yang
diiltat oleh waktu tertentu yalknl waktu lampau; seltarang
dan walktu yang skan datang. Dengan pengertian tersebut,
maka dalam bahasa Arab fiil sering Jjuga disebut
kerja, (Bawani, 1952:66).

katsa
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Eerd;sarhan'puda pengertian fiil yang telah diurgikan

di atas, maoka dapatlab diberikan pengertian fii1 shahih

suztu bentuk fiil ( kata kerja ) wang huruf-

itu sebagal
¢ ter-

inya tidak terdapat huruf illat. Adapun yan

huruf asl
ahasa Arab adalah al alif ¢ V)

masule huruf illat dalam b

al wawu ( _% ) dan al yaau [ sgb )a

2.%,2 Pembagian fiil shahih

Sesungguhnya pengelompokam fiil ( kaba kerjs ) dalam

bahasa Arab dapat dibedakan berdasarkan kreteria-kreteria

Dalam pembahasan gkripsi ini

dan sudut pandang tertentu.
ah fiil ghahih yakni

yang menjadi pokok pembicarasn adal

bentul fiil yang ditinjau dari Jeuls huruf pada benbuk

dasarnya.

Fiil shahih dapat dibedaitan atas tiga macam yaitu:

- i1 shahih salim
- Fill shahih mahmuz

- Fiil shahih mudbaaf

Fiil shahih salim yaiwu fiil shahih yang tidal terda-

pat huruf hamzah ( # ) dan harakat syaddah ( *) dari salah

satu huruf aslinya, baik pada fak fiilnya ( L},.ﬂ‘LJFLLi )

maupun a'in fiilnya ( L}_,ﬂ_iJ1Lg¢_ﬁ ) atau lam fiilnya

( 3___}-5—)‘{—:‘:-! y. (Bawani, 1982:72).

Contoh:

-~
£ ( dia telah mendengar ).

e
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- i

2 4 ( dia telah menulis )

-

AP

=0 ( dia telah memukul )

Fiil shahih mahmuz adslah kata kerja shahih yang sa-
1ah satu hurufr aslinya tardiri dari huruf hamzah § £ ),
baik pada fak fiilnya ( J414HJEJ ) maupun a'in fiilmya
( JAudnE) atau lam fiilnya ( J.a.»lr:l ). (Bawani,
1982:72)

Ec-ntnh-
“j__.g I ( dia telah makan )

J'l-~ ( dia telah bertanyak )

'i _,,——-’ ( dia telah membaca )

il shabih mudhaaf adalah kata kerja .ehabih’ yahg a'in
. .- ||.r-*.-' j - - | t l.'u.I"i
riilnya ( 5_4.:_! ) dan Lam fiilnya ( Hrﬁﬁ ) ter
atas huruf 3nng gama. (Bawani, 1982:72)

Contoh:
- -

-

— ( dia telah lewat )

Z_%  ( dia telah lari)

-
-

4% ( dia telah menggigit )

Apabila fiil shahih itu gendiri ditinjau dari segi
waktu terjadinya ]I,'.tuka_rjnan, maka dapat pula dibagl kepada
tiga macam bentuk, yaltu:

- Fiil madhbi
= Fiil mudhari

= Fiil amar




Fiil madhi adalah kata kerja yang menunjulkkan peristi-

wa yang telsh terjadi pada waktu lgmpau. (Bawani, 1982:661).

Contoh:
EJ:.:- ( dia telah keluar )
.-_':._:l:_{ { dia t.elah_nmnn 3

PR ( dia telah mencintai )

fiil mudhari adalah kata kerja yﬁng menunjukkan peris-

tiwa yang sedang terjadi pada waktu seksrang atau pada walk=

tu yang skan datang. (Bawani, 1982:67).

Contoh;
~ R
E;jlﬁ;f ( dia sedang atau akan keluar )
g
G = ( dia sedang atau akan aman )

> -~ : ( dia sedang atau akan mﬂnﬁintai 3
Fiil amar adalsh kata kerja yang penunjukian perintah

umtuk melaksanakan pekerjasn di masa yang akan datang.
(Bawani, 1982:69)

Contoh:
R N
Ei;—J}i ( keluarlah )
Jis ( bertanyalah )}
m—3  ( larilah )
Hemun pada pembabasan aalanjutﬂra hanya akan diuraikan
pada bentuk fiil madhi saja, yekni fill yang menugjukkan

peristiwa yang terjadi pada waktu lampau.




BAB III
PROSES PEMBUBUHAN AFIKS INFLEKSIONAL
PADA FIIL MADEI

Dalam bahasa Arah; proses pembubuhan afikes pada dasar-
nya terjadi dalam tiga macam bentuk fiil, Salahb gatu dian=-
taranya adalah fiil madhi, Pembubuhan afiks infleksional
yang terjadi pada bentuk £111 madhi itu terdapat bermacam-
macam proses afiksasi, yakni pembububan prefiks, pembubuhan
infiks, pembubuhan sufike dan pembubuhan afiks gabungan
yang disebut konfiks. Proses afiksasl tersebut dapat di-

uraikan lebih laniut sebagal berikut.

3.1 Pembubuhan Prefiks

Proses pembubuhan prefiks dalam babhasa lrnb,_khunuunra
dan.n bentuk fiil madhi dapat terjadi pada f1il tBnlntai
dan fiil rubba'i. Pada proses pembububan fiil tersebut da-
pat dilihat beberapa jenis prefiks seperti berikut ini.

- Prefiks /--= | / ( Al-Hamzah )

Pembubuhan prefilts hgmzzh f—-w 1 / pada fiil madhi
khususnya pada pembentukan fiil lazim terdapat pada kata-

-

kata yang berwazan C ;l_JL;;ﬁj . Adapun uraisn proses
morfologis dalam membentuk kata=kata yang mempunyal bantuk
wazan seperti di atas dapat digambarkan gebagal berikut:
Horfem_dasar + Prefiks = kata bentukan

.-""'} i - # ':.'J’J




g

.2
Contoh: 5
& p * 4 . 11
e I 4 el f 2 2=
Mulia Memuliakan
: _ , L s
& - ¢ Jem=l [ = C. _/___._":z-'l
Keluar Mengeluarkan
' W 5 T ot
|_.I|-—-, s I'I;.'-- I rlil = l'_,.l__": I
Membasa Membacakan

- Prefiks [f=== wi| /

Pembububan prefiks /=-- =)/ pada suatu bentuk mor e,
dasar dapat membentuk fiil tsulatsi mazid dengan tambahan
dua huruf. Fiil mazid yang dibentuk itu setimbang dengan
wazan j__i_';__:rl y . Adapun proses nurfnlngia yang ter-
jadi pada pembentukan £iid _terzebut «dapat. digambarkan

geperti pola berikut ini,

Mor&en daaa"r ' + Prefiks = Kata bentukan
{ d“"" [t/ ( LJ_J?_JJ——J %
Contoh:
: - - || 5 - 'f"ﬂl
e + foem ) =
Memancarkan Terpancar
S - % _:_" ”
s + fmem A = S 'r
Membalikkan Terbakik
- .-': oA
C—Jﬂ_ﬂ R e
Memutuskan Terputus




- Prefiks /--=- S}/

Prefiks
dasar dapat membent
dengan tambahan tiga b

wazan fk}JLiJ—uh}. Adap

terjadi dengan cara membubuhkan
lalam penggabungan kedua morfem

bentuk morfem dasarnya.

itu, morfem bebas sebagal morfem dasar

bahan pada fonem awalnya, yaitu dari

uk kata kerja dalam bentuk fiil

Jem= Zsl g yang dibububkan pada bentuk morfem

mazid

uruf. Kata kerja tersebut mempunyai
un proses pembentukannya dapat

prefiks f--—uﬁdif pada

nya mengalami peru-
fathah menjadi sukum.

Proses morfologis ini dapat digambarkan seperti pola
berikut imni.
Morfem dasar + Prefiks = kata kentukan
LT y o s _f'.-: "I
cnntuh
- o f AT g
J_._..L-c' 3 f-—-— :--ullf - _l,__...l'._ﬂ.--u—--—".L
Mengampuni Meminta ampun
. R NNy I DS
Hﬂnﬂlnnsdf Meminta tolong
f_'.:'#‘::..ll &+ lI|I“—inl-- __""_..;E‘If = wbﬁ,:__:-l
Mengizinkan Meminta izin

- Prefiks /f==== <2/
Pembubuhan prefiks

dasar, ysitu fiil rubba'i mujarrad
'{ mazid dengan tambahan satu huruf.

ruba

J==== =/ pada suatu bentuk moefem

dapat membentuk fiil
Bantuk fiil

A
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:I‘_,|I"".I
torsebut mempunyali wazan ( LJ}L,ﬂ_iJ:r}. Adapun proses
pembentukannya dapat digambarkan seperti pola berileut ini.
morfem dasar + frefiks = EKata bentultan
(¢ JB3y e/ e
Contoh:
=g e PR R i
aj__.":',__} T JAO / = EJ____::E-J._._J
Mengfulinglan Terguling
== R B - - =) B
J—:."h—'ﬂ“'—:" * l.-‘r———'- _,.l'r = _‘j__.-._.ﬂ—-'h.—-“
Menyerakikan Berseralk
o n,_:- o ﬂ..-" _.:
LJ j——j_l + [fe=== [ = LJ.}*jgh-*

Menggoncangkan Targoncang

3,2 rembubuhan Infils

Sebagal mana telah di jel askan bahwa infiks adalah .
imbuhan yang melekat di tengah-tengah bentulkk dasar,
geperti hzlnya dalam bszhasa indonesia dikenal beberapa
jenis infiks yaitu el, er dan em. Namun dalam bahasa
Arab khususnya pada bentuk fiil madhi kita kenal dua
jenis infiks, yakni infiks alif dan infiks geminasli a'in
fii1. Hedua jenis infiks ini dapat dilihat pada pembentul-
an fiil tsulatsi mazid dengan tamabahan satu huruf.
adapun proses pembentulktannya alkan diuraikan berilkut ini

berdasarkan jenis infiks tersebut,
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| «f Ml-A11f
-/ yang melekat pada kata ker]
membentuk fiil tsulaksl mazid

- Infiks /==
Infikd /--

£ii1 tsulatsi mujarrad dapat
taubzhan  satu buruf . fiil mazid yang

pembububhan aflks geperti ini mempu-

a bentuk

dengan
dibentuk dalam proses
nyai timbangan ( el 3,
kata tersebut dapat digambarkan sebagal berikut;

+ Infiks = HKata bentukan

Pola proses pembentukan kata-

Morfem dasar
L Ja5) g 1iag [ SRS 1.
Contoh:
i * fem | =/ = o B
Memulcul EBerpukul an
153 wdbw] wf R R
Membunuh Bunuh-membunuh
P _:_5 4 fau V=f = Cy B 1
Benci Saling membencl

L)

- Infiks /== § ( yﬂ‘m&me-ﬂ-*} -/
" Pembubuhan infiks /== &{ JJ--""é':F',_:-:ﬂ-ﬂ-ﬂ‘} =/ dalam

nembentuk fiil mazid sama halnya dengan infiks f== 1 =/
Hamun kadua infiks tersebut mempunyal Wazan yang berbeda
yaltu J_.-L._ﬁ pada fiil yang berafiks /== Q{H’H” =t

Pola proses pembubuhan afiks sepebti ini adalah:
- EKsta bentukan

Infiks . "3
( 323

Morfem dasar .

(J33) /== E( yinGEsmeis)~/
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Contoh:
L
R = A s o @ _:II" - L -
&b_s + fu= {.'_f' éu.-:ﬁ'l:,_-,p.,-_,‘..,-g.n:-]_f = C_}:J_J

Memotong-motong

Memotong

P ol - TR T I TP P

rﬁa&j + f== 6_{ ¢£9Hﬂﬁngﬁ;}_f = —
Membagl Membagl-bagl

- - e d gy fpoperda ek - : I":

7 + f== g ( YA b Graas)-/ = Z—
Gembira Menggzemblimakan
5-5&?!1:1!111!13.5 Sufiks

pembubub-

Dalam bentuk fiil madhi terdapat pula proses

an afiks untuk membentuk suatu kata baru. Afiksasl tersebut

gering disebut eufiksasl yaltu proses pembubuhan afiks
berupa sufiks ( LEE?[;EH } pada suatu bentuk morfom dasar
Froses pamhubuhnn.atiku geperti bentuk di atas dapat mem=
bentuk berbagai macam kata turunan, Jenis kata turunan ter-
sebut berdasarkan dengan jenis-jenls .afiks yang melekat

pada bentuk kata dagarnya, Adapun jenis-jenis sufiks itu
gkan diuraikan bersama dengan contoh kata-katanya sebagai

berikut;
- Sufiks / | --=/ Al-811f

Pembubuhan sufiks / | --=/ pada suatu morfem dasar
dapat membentul kata kerja yang satimbang dengan wWazan
( El_jl_ﬂ )« kdapun proses pembentukannya dilakukan
dengan cara membubuhkan sufiks / | ===/ pada akhir bentulk




i iy e ~

kata dasar. Prases morfologis tersebut dapat digambarkan

seperti pola berikut ini:

Morfcm dasar + BSufiks = kata bentukan
( a5 ) £ Nzwad ( 4 %5)
Countoh:
;:j_g i F lskapn Lj_.:é
Dia seorang laki-laki Mereka dua orang laki-
telal menulis laki telah menulis
At g F Vaaon: DB E
Dia seorang laki-laki Mereka dua oeang laki-
telah menggigit laki telah menggigit
IS #/ | amaf = e
Dia seorang laki-lshki Mereka dua orang lakl-
telah bertanya laki telah bertanya

- Sytike / 13 -/
Pembubuhan sufiks / )y ===/ pada suatu bentuk kata da-

gar dapat membentuk kata kerja yang berwazan ( ._.!j—-:"': e
Kata tersebut dibentuk debgan cara membubuhkan sufiks
/ 14—~/ pada akhir morfem dasarnya . Proses morfologisnya
dapat digambarkan geperti pola berikut ini.

Moefem + Sufiks = kata bentukan

(Fa3) 7 beees ( Wiz %)
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Contoh:

N g -
R N R R 1S
iHa seorang laki-laki Merelka banyalk laki=-laki
telah dudul telah duauk

- — o 0 A ?
W W i ‘
ha seorang laki-lakl Mereka banyalk lail-1laki
tel ah makan telah makan

- - — -

A — # / lyaanf = Ly —F .
Diam seorang lalti-lalki Merelka banyalk lalki-laki
telah lari telah lari
- sufiks / <o ===/

Pembubuhan sufiks / < ---/ pada fiil madhi terdiri

- -
dari empat macam jenis sufiks, yakni < , " g s dam
-

;EJ . Keempat macam jenis sufiks tersebut dibedakan atas
pErs0on-person yang terkandung di dalsmnya. Untuk person
orang ketiga tunggal perempuan yaitu { *—-J',i yang disukun,
unjulk person orang lkedua tunggal laki-laki yaitu (Z) yang
berbaris fathah, untulk person OTalg kedua tunggal perempuan
yaitu (=) yang berbaris kasrah, dan untuk person Orang
pertama tunggsal yaitu ( E‘-—} yang berbaris djammah, Adapum
proses morfologls yang terjadi pada Hata-kata yaug di bentuk
oleh keempat jenis afiks tersebut hamplir sama semua, yaitu
dilakukan dengan cara membubuhkan sufiks / < ~==/ di gkhir

bentuk morfem dasarnys. Dan apabila sufiks Fé *-—'——-,f, f S ==y
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2
dan /< --=/ tersebut dibubuhlcan pada bentuk fiil shahih

mudhaaf, moka gemina¥i ain fiil diuraci menjadi ain fiil
dan lam fiil. Yakni huruf aiw fiilnya berbaris fathzh dan
huruf lam fiilnya disukun sebagal mana dengan pola Yang
sesungruhnya. Untuk lebih jelasnya, pembubuhan sufiks ter-
sebut alkan diurgikan secara rinei sebagail berikut:

Sufiks / -1:—---,.-” yang mengandung person Oorang ketiga tung-
gal perempuan, Sufilis ini dapat membentuls fiil madhi yang

n = - "'T
berwazan ( .\ a2 "5 ) dengan proses morfologis sebagal

berilut:
Morfem dasar + Sufiks = Kata bentulkan
( 25 P RO . i
Contoh . >
S P O ~ =3
Dia seorang lalki-lakil Dia seorang persmpuan
telah mencucl telah mencucl -
b v St = ==
DMia seorang laki-laki ia seorang perenpaan
telah lewat telah lewat

ra
Sufiks / “?---/ yang mengandung person orang kedua tunggal

laki-laki. Sufilks ini dapat membentulc fiil madhi yang ber-
wazan ( 2.\ a5 ) dengan proses morfologis sebagal

berikut:




. e .-n'ﬂ-“-“m".ﬁ.l::\'
= ;'
.{‘ -;;'.Qﬁﬁ.ll" .:-. :.Idi-rl."'::l‘f#
'a.'- br L
BI003
Morfem dasar +  sufiks = Kata bentulgaifsass="
LT - = ¥ ":
¢ J= ) [z - T
Contohs
o 2 o B o
S £ ) Sl = :
Dia seorang lalki-lakl Kamu seorang lalki-laki
telah memcuci telah mencucl
T - S
; f Y TR 5~ L s .
sia seorang laki-laki Kamu seorang laki-lalki
tulah membaca telah membaca
- - - - 1 T
i S— + o= = et .
Dia seorang laki-laki Kamu sebrpang laki-lalkl
telah lewat telah lewat

sufiks /= ---/ yang mengandung person orang keduz tunggal
perempuan. Sufils ini dapat membentuk 111 madhi yang ber-

Ll = _.-r:
wazan ( ;L__;l_.ﬂ__J ) debgan proses morfologis sebagal
&

berikut:

Morfem dasar + Sufiks = Kata bentulkan

- - R e

{ === ) £ | ( ‘__:A_J-ﬂ-—' )
Contoh:
s e v ) S/ = 4:_;.;__1__';.1 ;
Dia seorang laki-lalkl Kamu seorang pefempuan
telah pﬁ;gi t el ah peigi
R 1 5 R O v B .
Dia seorang laki-lalcl i Kamu seorang perempuan

telsh bertanya telah bertanya




TN T e —

. - T e

Rk |

-

Lo - & o
I N gl -:: N :.:%a 2= ¥
Dip seorang leki-lakl Xamu seorang perempuan
telah bersungguh-sungguh t el ah bersungguh-sungeguh

-

sufiks / ‘—— --- / yang mengandung person orang perta-

ma tunggal. sSufiks ind dapat membentuk fiil wmadhi yang

A S
berwazan |\ .l = % ) gengan proses morfologis sebagal

berikut:
Morfem dasar F Sdfiks = Kata bentukan
2 # 2 Vo
{ gj-}"’ } J S ( R B
Contoh:
- o A g a2 =
. &-.74’ t ) Sem=f = TR ) i
Ma seorang laki-lalki saya telah pulang
telah pulang -
R A -_i ¥
(1 + ) S/ = e .
Dia scoremg laki-lakl Saya telah memperbailkl

telah mempei-bai ki i

i_")_l’-l‘ +,.-"E:-—--,.-" M

Dia seorang laki-laki Saya telah mengira

telah menglira

- Sufiks / t- -/

Pembubuhan sufiks / LT—---,-" pada fiil madhi dapat mem-
bentuk kata kerja yang bDerwazan { Ei-;_:f’ ). Proses
pembentukan dari kata-kata tersebut dilakukan dengan cara

membubtuhkan sufiks gE —==/ di skhir morfem dasarnya.




SRR S DT N LR AT S S RS

L i e

e

pdapun pola proses pembentulkannya adalah :

Morfem dasar + Sufiks = kata bentukan
( s ) AR RAEEE
Contoh:
o 25} - " S R
; — e o :
Dia seorang laki-laki derela dua orang perempuan
telah membuka telah membuka
- -
. hk,j + fli-_-f = iE__;l,: .
Dia seorang laki-lald Mereka dua prang perempuan
telah bosan telah bosan .
. JI.‘_':___::P + f E---;’ = LE"',:-—?' .
Dia seorang laki-laki Merelka dua orang perempuan
telah membaca telah membaca |

~ Sufiks /() ===/

Pembubuhan sufikd /.y ---/ pada fiil madhi dapat mem-
bentuly kata-kata yang berwazan {;ffi; ) proses pembentulkan
kata-kata tersebut dilakukan dengan cara memberikan sufiks
/ s -—=f di skhir beutuk morfem dasarnya. Namun demileian,
untuk pembubuhan pada fiil shzhih mudhaaf harus dibuka
geminasi ain fiilnya menjadi ain fiil dan lam fiil, yakni
huruf min fiilnya berbaris fathah dan huruf lam fiilnya
di sulun sebagai mana dengan pole yang sesungguhnya.

Adapun pola proses morfolo gisnya dapat digambarken se bagai

berikut:
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Morfem dasar + SBuflilks = Kota bentulkan
ARG RO ( ¢ 3
Contoh:
- £ .
= |1: - P
N L"r". +;'IIL:.J'——-JI’..= II, ]
iia seorang lalki-lakl Merelks banyak perempuszi
telah mencari telah mencark
"'{l.--' o " f
. S # i fyamnf el .
Dia seorang laki-laki Mereka banyak perempuan
telah memulal telah memulal

- - R

b ™ + [/ EJ#--f = L)-;-‘—":" .

Dia seorang lali-laki Mereka banyak perempual

telal menyayangl telah menyayangi

- Sufiks fLi3~-- /
Pembubuhan sufiks ILLSﬁ--I pada bentuk fiil madhi da-

i M o
pat membentuk kata-kata ysug berwazan ¢ L=Jdes ), Proses

pembentulkan kata-lkata tersebul dilakultan dengan 8sara

wembubuhkan sufiks Jlas -==/ di akhir bentuls dasarnysa. Dan
pembubuhan pada Kiil mudhaaf harus dilakukan dengan cara
menbuka geminasi sin fiilnya menjadi =a1n fi11 dan lam fiil,
yaknl pada huruf ain fiilnya berbaris fathah dan lam fiils
nya di suknn. sebagal mana dengan pola §ang sesungguhnya.

Adspun pola proses pembentukannya dapat digambarkan seba-

gal berikut:

Morfem dasar -+ Sufiks = Eata bentultan
- - ..r-_:'.-r,-:
b g f \Seee / ¢ EEL &S )
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Contoh: 5
- - - ” a _..r-:"
- ET.::.._-I‘.‘ - J|||IlL';l------‘J'r — L:A_m—l-’ -
Dia sdorang laki-1aki Knlian dua orang 1zki-
t elah membulka 1okl telahﬁmanbuka
T sl A
]l___'___f_'b * ,.l'lla—‘:---,uf= II\.#-"_"L..A_-E? =

. -

Dia seorsng laki-laki Knlian dua orang 1 aki-

1gki telah bersembunyi

ﬁ. # ]"".-’il_.-r !f
._‘_.-«———-b 4 ,"L.;-——f -~ H_. L]

Kalian dua orang 1aki-

telah bersembunyl

Dia seorang lali-laki
telah mengobati laki telah mengobati

o
- Sufiks ,.»’[-a.'.r.- —

~F
Pembubuhan sufiks /e— ---/ pada bentulc
= B i 4
- ]
o ). ka-

f£iil madhi

k kata-kata yang berwazanl

dapat membentu
dengan cara membubuhlkan sufiks

ta-kata tersebul dibbentul
2k
/

fiil sh

—-=/ di gkhir morfem dasarnya. Dan pembubuhan pada

ahih mudhaaf dilakukan dengan membuka geminasi ain

n fi1l dan lam fiil, yaknl pada huruf

fiilnya menjadi ai
n huruf lam fiilnya di sulkan

ain fiilnya berbaris fathah da
sebagal mana dengan pola yang sesungguhnya. Adapun pola
bentukannya dapat digambarikan seperti be

Morfem dasar * Sufiks = Kata bentukan
R

( }’_SJ'}} £ pSimne f GRES
Contoh: il
= e oy ﬂ'._. il =
== #r g, E—‘—L’—}

proses pem

]

riku ini:

~{_
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Dia seorang laki-1laki Kaliaun banyalk laki-laki
telah menjadilkan telah menjadilkan
..J"'; "I-"'l i-...-"r

. ':'-——:—""----::"l +;‘r ---,-": ?—.:-c—:"_J-I" .
Dia seorang lalki-laki Kalian banyak laki-lalkl
telah beradab telah bepadab

- "": ﬂi'l__.a-".:
. __)—"' + / -==f = l'r_"'..-a-"-/'_} .
Dia seorang laki-laki Kalian banyak lalki-laki
telah lari telah lari

_ sufriks /[ur ---f
Pembubuhan sufiks f{;ﬁj--uf dalam bentulk fiil madhi

..-.;:'"'__.._.:
= Y. Kata

dapat membentuk kata-kata yang berwazan (
tersebut dibentuk dengan cara membubuhkan sufiks ! Eﬁl--#f
di akhir morfem dasarnya. Dan pembubuhan pada fiil shahih
mudhaaf dilakukan dengan cara membuka geminasi ain fiilnya
menjadi ain fiil dan lam fiil, yakni pmda huruf ain fiilnya
berbaris fathah dan huruf 1am fiilnya di sukun gebagal mana
dengan pola yang sesungguhnys. Adapun pola proses mor folo-
gisnya dapat digambarkan seperti pola berikut ini.

Morfem dasar + Sufiks = Kata bentukan
-"f..--':' i .‘J..-n"..r'.a.-
« b= ) / P ==/ ( @F )
Contoh: :
S S e
& -L_I‘.-l'_—-'c" +J|'r'r'-'r'1-——f|"= l;lj-'-'"'_,!h_:-_—:"' =
Iia seprang laki-laki Kalisn banyak perempuan
telah mengabdi telah mengabdi
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} ot 9 -
. | N P A - a
Dia seorang lalki-laki Kalian banyak perempuan
telah menglzinkan telah mengizinkal

& PR

: U'ln__,:‘"" ¥ J P & U::_.".'.._.:'»i_.-ﬁ"‘ .
Dia seorang lalki-lakl Kalian banyale perempuan
telah menumbui telah menumbulk

- Safiks / L. A 4

Pembubuhan sufiks / t----f pada bentulkk fiil madbi
dapat membentulk kata-kata yang berwazan Ll 5 ). Kata
tersebut dibentule dengan cara membubuhkan sufik / SIS /
di akhir morfem dasarnya. Dan pembubuhan pada fiil shahih
mudhaaf dilakukan dengan cara membulta geminasi ain fiilnya
menjadi ain fiil dam lam £1i1, yakni huruf ain fiilnya
berbaris fathah dan lam fiilnya 4isukun sebagai mana dengan
pola yang sesungguhnya. Pola proses morfologisnya adalah

sebagai berikut.

Morfem dasar + Sufiks = Kata Egntukan

¢ 122 Pl b€ BLES Y
Contoh:
R OO OOy SR = .
Dia seorang laki-laki Kamintelah mendengar
telah menﬁfngfr ; ad
’ £ g N AU Lo 3
Dia seorang laki-lakl Kami telah menyiarkan

telah menyiarkan
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3,1 Pembubuhan Konfiks ( Imbuhsn Gabungan )

Gejala pembubuhaen konfiks dalam bahasa Arab, khususnoya
pada fiil madhi terdirl berbagal macam bentuk, Bent uk=-bentuk
konfiks tersebut dapat dibedakan bardasarkan tempat melekat-
nya pada suatu bentuk kata dasar, seperti:

{Ji§E9mFL}4j~“kJ1 yaknli fenis {gbuhan yang melekat pada
baglan awal dsn akhir bentuk kata dasar.
LéjLJLJiHjLﬁfEFuEM yakni jenis imbuhan yang melekat pada
bagian awal dan tengah bentuk kata dasar.

R rars. _la=dl yakni jenis imbuhan yang melekat pada
baglian tengah dan akhir bentuk kata dasar.

3oty My i taldly gl yakni jenis imbuhan yang mel @~
kat pada bagian awal, tengah dan akhir bentuk kata dasar.

Dari keempat jenis imbuhan di atas akan diuralkan lebih
rinci seperti berikut ini :

34l (ol sl )

Prose pembentukan kata yang mengalaki gejala pembubuh-
an afiks seperti dl atas dapat terjadi pada beberapa
pentuk kata. Adapun jenis- jenis afiks yang terlihat dalam
pembentukan kata yang dimaksudkan jtu adalah sebagal _. —.

berikut:

- Konfiks / ) -==1/
pembubuhan konfiks / | me= | / dalam pembentukan

kata-kata yang berwazan ( ;?Li;ii ) dapat terjadi pada
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beutuk fiil madhi dengan proses morfologls sebagal berikut;
g, Membubuhkan afikis f--- i / di awal suatu bentuk kata
dasar sehingga terbentuk kata turunan yang berwazan
¢ ms)
b, Kata turunan yang berwazam ( J_.:;lr._:r" ) ini diberikan

imbuhan / | ===/ pada akhirnya, sehingega terbentuk kata

baru dengan wazan ( :;L;.:!T -

Contoh: P

. e wh bl 72 L2 al
Dia seorang laki-laki Mereka dua orang laki-
telah keluar laki telah mengeluarkan
WY~ - it Ve pe EABY
Ila seorang laki-laki Mereka dua orang laki-
telah duduk laki telah mendudukkan

- Konfiks / )y === | /

Pembubuhan konfiks / ly === | / dalam pembentukan kata-
kata yang berwazan ( bjj;;'i ) dapat terjadi pada bentuk
fill madhl dengan proses morfologie sebagal berikut:

a. Membubuhkan afiks /--- | / pada awal bentuk Kata dasar,
sehingga terbentuk kata turunan yang berwazan ( J_.a_yl Je

b. Kata turunsn yang berwazan ( Y_JL;_::M ) ini diberikan
imbuhan / 3 === / di akhirnya, sehingga terbentuklah
kata baru yang berwazan { 1_5.1_;._3'3 Ye




33

Contoh: y
g NP TR L R (B .
IMa seorang laki-1aki Mereka banyak laki-laki
telah mulia telah memuliakan
. kT, Bl iRl Fa R :
@la seorang laki-laki Mereka banyak laki-laki
telah jauh telah memjauhkan

i

- Eonfiks /= === | /

Pembubuhan konfike /~ -=-- | / dalam pembentukan kata-
kata yang mempunyal wazan aseperti ( «:“-15_:1 : EMT, _.3'-.13.;1
dan f.f.-i:t_:i ) dapat terjadi pada fiil madhi denga proses
morfologis Bebagai berikut:

a, Membubuhkan afiks /=== i / pada awal suatu bentuk kata
dasgr, sehingga terbentuk kata turunan yang berwazan
R -

b. Kata turunan yang berwazan ( j._E_.H } ini.diberikan
imbuhan / = === / pada akhirnyas, eehingga terbentuk ¢
kata-kata yang berwazan ( AR " ..f._i;_.:T ; ._E;.E‘L;_jll
dgan 203 31 ).

Contoh: ~
. |3 it J s JAAAN _
Dia seorang laki-laki Mereks banyak perempuan
telah masuk telah memasukkan

- L

’ :_:_.i_.‘-‘b-* +f~£'--..-if= .:.._,,__,.,.,____-'-,‘;-'ﬁ‘ i
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[Ha seorang laki-laki kamu secrang laki-laki
telah baik telah meuperbnilu.

r ;i_fﬁhz TR { 7 M_Jﬂlh_lh:; .
Ma seorang laki-laki Kamu seorang perempuan
telah masuk telah memasukkan

. :r.,.'_l_:'b- #of b Vi g 22 A .
IMa seorang laki-laki Saya telah memperbaiki

telah memperbaiki

- Konfiks / ot i I| !
Pembubuhan konfiks / 5 ame l / dalam pembentukan kata-

o - il
- "-"l

kata yang berwazan ( =l 3 3" ) dapat terjadi pada bentuk
fiil madhi dengan proses morfologis sebagail berikut:
a. Membubuhkan afiks /--=- 1 / di awal suatu bentuk kata

dasar sehingga terbentuk kata turunan yang mepunyal

L g
wazan seperti ( j—-'l_—'v" )

&

-~ @ %
b. Kata turuman yang berwazan ( | = 5| ) ini diberikan
imbuban / U -m- /di lkhirrura, sehingga terbentuk kata-

kata yang berwazan ( l'l...,._..aL__ﬂ__vI )

Contoh: 24

R A | crlacaVpa® LBz 2 87 ™,
Dia seorang laki-laki Mereks dua orang perempuan
telah dekat telah mendekatkan

. GR5 Y Bl 1 U RO
Dia seorang laki-laxi Mereka dua orang perempuan
telah duduk telsh mendudukkan
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= Konfiks / © == : Fy

Pemoubunan konfiks / ¢ === | / dilam pembentukan kata-
kata yang berwazan ( LLA:_;_B{ ) dapat tardnﬁi pada bentuk
fiil madhi dengan proses morfologis sebagai berikut:

a. Membubuhkan afiks /=-- | / di awal suatu bentuk kata
dasar sehingga terbentuk kata turunan yang mempunyai
wazan seperti ( JLJL.Li Yi

b, Kata turunman yang berwazan ( :}i;if} ini diberikan
imbuban / < === / di akbirnya, sehingga terbentuklah

kata-kata yang berwazan ( ;;E_jL_Li Yo
Contoh: .
” Ji;i;ﬂjl + / u;---'ﬁ / = :Q;_jhrii .
ia seorang laki-laxi Mereka banysk perempuan
telah gugur telah menggugurkan
A W O Ty I i v R
Dia seoragng laki-laki Merska banysk perempuan
telabh duduk telah mendudukkan

- Konfiks /lL5-— i i
Pembubuhan konfiks / L5 —-- j / dalam pembentukan kata-
kata yang berwazan ( LijLi_i_ii ) dapat terjadi pads ben-
tuk fiil madhi dengan proses morfologie esebagal berikut;
sa. Membubuhkan afiks /--- [ / di awal suatu bentuk Kata
dasar sehingga terbeutuk kata turunan yang mempunyail

- - - -!.'-
wazan seperti ( _J}—=a =1 )




42

o F i “
b. Kata turunan yang berwazan ( J_:L_.s:'l )} fui diberikan
 imbuhan /L3 -—of 41 akhirn;ré gsehingga terbentuk kata-
kata yang berwazan ( 7, = S Ja

Contoh:
- . - “i <7 "r . F

S .S t fhsaen ] 2 Lazh sy .
Dia seorang laki-lani Kalian--dua orang
telah panas telah memanaskan

: {-:;J'.'_':.S ¢ Pidtaua Y oba VLR 1 ‘
Ila seorang laki-laki Kalian dua orang
telabh mulia telah memuliakan

nF T
- Konfiks /2 === 1 /
FPembubuhan konfiks / r:j’---f / dalam pembentukan kata-
kata yang berwazan ( ;—i:—j_;-:i )} dapat terjadi pada ben-
tuk fiil madhi dengan proses morfologis sebagal berikut:
as Membubuhkan afiks f--- i / dl awal suatu bentuk kata
dagsar sehinnga terventuk kata turunan yang berwazan
o RS

b. Kata turunan yang berwazan ( L’L’i ) ini diberikan
imbuhsn / r’j ===/ dl akhirnya sehingga terbentuk kata-

A T e A
)

kata yang berwazan ( [:__‘J._.LJ\_'ii

Contoh: , %

- - +,.-'"---if= ve I < 2% )
R = A
Dia seorang laki-laki Kalian banyak laki-1aki
telah mendengar telah memperdengarkan
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~ B : 5 Hi“ "
. 1.__.-_J--—: -'l-frl-.-l——— II ‘,r":: H;;ji -
[la seorang laki-laki Kalian banyak laki-laki
telaiu dekat telah mendekatkan

- Konfiks / f=a= | /

Pembubuhan konfiks / «’ === | / dalam peanbentukan kata-
kata yang berwazan ( iﬁilji_gﬁ ) dapat terjadi pada bentuk
fiil madhi dengan proses morfologis sebagal berikut:

a. Membubuhkan afiks /--- | / di awal suatu bentuk kata

dasar sehingga terbentuk kata turunan yang mempunyai

-
- -

wazan seperti ( L}Jin—j 1 j

b, Kata turunan yang berwazan ( ;Li-ii ) ini diberikan
imbuhan /(=== / di akhirnya, sehingga terbentuklah

""-""=_.r-1.5|

kata-kata yang berwazan { il = 1 ),
Contoh: ;
"':..-""-"ll o ::.-"f_l.-r"' Fi
. Eﬁ**” + fpp===1 /= s -
Dia seorang lasxi=laki Kalian banyak perempuan
telah sempurna telah menyempurnakan
’:;'.r -~ - ..a-_pq;-" f"ﬂ-
" " 4 fFmme | [ = “iib .
Dla seorang laki-laki Ealisn banyask perempuan
telah padam telah memadamikan

-~
E

- Konfiks / I T !
Pembubuhan konfiks / 1 wa / dalam pembemtukan kata-
kata yang berwazanm | IJLi;£~31 ) dapat terjadi pada bentuk

fiil madhi dengan proses morfologis sebagal berikut:




iy

a. Membububkan afiks /--- [ / di awal suatu beutuk kata .
dasar sehingga terbentuk kata turunan yang mempunyai
wazan seperti ( j_i_ﬁ )a

b. Eata yang berwazan ( :LLT ) inl diberikan imbuban
/ L eae / di skhirnya, sehingga terbentuklah kata-kata

yang berwazan ( L:._dl_.i_,:i b

Contoh:

- 4 # B - . p

N + / b / = 'L_-,,_:L__g__,."f z
Dis seorang laki-laki Kani telah menjauhkan
telah jauh :

o E A | &

E‘:L:’*J s f Bca® 2w e > ,! ;
Iia seorang lani-laki Kami telah mengembali-
telabh kembali . kan

- Konfiks / J ( “lr_-::.iJ'lrﬂ“:l Glani) wem |/
) i n - b LG
Pembubuhan konfiks / J ( Jauiay u——iﬂ-ﬂ-‘{u a3 )=-- | / pada

suatu bantuk kata dasar. dapat_membentuk fiil yang berwazam

e .

( ‘j—a_:L} dan ( Jl_;__.-ft‘ ). Proses pembentukannya

dapat dilakukan dengan cara melekatkan imbuhan /=-- Jj J d
avalnya dan imbuhan # J { J-‘;-ﬁjl F‘:‘l',j:_f.-:,;.ﬁ }J===/ di skhirnya.
proses morfologis tefnabut idapat digambarkan seperti pola
barikut ini.

Morfem  + Konfike= . = .Eata bentukan:

-

(Ja3) 7 Jx W Gamy--- | 7 (JA50)
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Contoh
-""':' ik w .. .l"".Jlﬂ a & - - 2
A SV TR =1 L U R, 15 S5 J
Berwarna kuning Dertambgh kuning
Morfem + Konfiks = Kata bentukan

(50 /30 AnEaEs)em—-] / ¢ Jiasy)

Contoh:

R LTI P AP S S RS £ S
Menggigil Menggigil

L LEIE vy SO pIAEe Rt e BATEY
Merendah Sangat merendah
3abia2 ( :H;_;L.'::::Jm_y" )

Proses pembentukan ksta yang mangalami gejala pembu-
buhan jenis afiks seperti di atas dapat tarjadi.plda babe-
rapa bentuk fiil mazid. Adapun denis-jeuis konfiks yang

masuk pada proses morfelogls ini adalah:

- Konfike /-- | ==/

Pembubuhan konfiks /=- | - =/ pada bentuk kata dasar
dapat membentuk fii1 mazld yang berwazan ( |j_,lL;1;£ Je
Adapun proses pembentukannya dapat dilakukan dengan cara
melekatkan afiks / =-= =/ di awal bentuk kata dasarnya
dan afiks /-- | =/ di antara fa fliinya dan ain fiilnya,
dengan demikian terbestuklah kata turunan yang berwazan
( ;Lr-jfL—i-E ), rroses morfologis tersebut dapat di-
gambarkan seperti pola berikut ini:




L&
Moefem + Konfiks = Kata bentukan

( 1a3) o R {j_lL_.fi_E’aI
Contoh:
r.::l;_-; + J o=l f = L:J’_jk.__;j .
Kenal Saling mengenal
2 %fiLE} + Ja=l= =) = é&:}L*;LE .
Berdamal Saling berdamai
. SE ¢ Semteef 2 S :
Mencintai Saling mencintal

- Konfiks /- iﬁ Héﬁé—%—-ﬁ} -— =

Fembubuhgn konfiks /= EJ j;;cg'ii L'-"-fr;;::;-:ﬁ ) == <=/ pada
suatu bentuk kata dasar dapat mewbentuk fiil mazid yang
berwazan ( ;l_,jL;iE ). Proses pembantukan kata tersebut
dapat dilskukan dengan cara memberikan imbuhan / --=- =/
dan afiks tad'if ain fiil #- F ( &5l d3) —- / sehigga
terbentul Iiii mazid yang mempunyal wazan sepertl di atas,
Proses morfologisnya dﬁpnt digalbarkan seperti pola berikut
ind:

Morfem + Konfike = Kata bentukan
-~ - - L A = = o i ":i
3 {J__.ﬂj ) f= a{HkEpM]_- o/ { J—aiS )
Contoh

E R 4w

A

trﬂ—-‘“—_—,ﬂ" +I-E_(‘E-;¢JI5§L&J:EL::I-- _;"‘n: r—-._-.u._ﬂ'_._l .
Menjadi besar

Basar
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-
]
-
- Fa - '..: - :

N R C(W\""‘” $)em /= dElS
Berkeriting Jadi berkeritihg
SN R IR O My SRS ShAc T
Lurus Jadi lurus

-~ Konfikg [f== = =| /

Pembubuhan konfiks /== = = | / pada sustu bentuk kata
dasar dapat membentuk fiil mazid yang berwazan ( |} a=5}).
Proses pembentukannya dilakukan dengan cara mcmberikan
huruf hamzah di. awal bentuk kata dasar dan huruf ta di
antara fa fiil dan ain fiilnya. Proses morfologis ini dapat
digasmbarkan seperti pola berikut ini,

Morfem + FHKonfiks =  EKata 'l:fntukan
P - < 2
3 {J._'h__w] fou m |/ ':J,.ﬁ.;.;,__f_}f‘l

Contoh:

S Y T VRN Sy ~
Mengumpulkam Terkumpul
C esdote  wfewed [s b5z .
Menarik Tertarik
. 37 e I ) :
Memalingkan Terpaling

- Konfiks /-- ¥ ¢ ( J—fﬂ'”"'u:’g.-ﬁ—tl -1/

T g s -9
Pembubuhan konfiks /== 3 L{ }_.:_,ijﬂ_p,-_;uﬂ.-,d_..- ) - L/

pads suatu bentuk kata dasar dapat membentuk fiil mazid

o~ 7

yang berwazan ( ‘_]--—-T:'_g_--ﬂ-i"*II Yo Proses pembentukannya di=
lakukan demgan cara membubuhkan afiks hamzah ( ;) di awal




L

sntuk kata dasarnys dan afiks wau ( 7 ) serta tad'if aln
iil ( E‘} di tengah-tengah bentuk kata dasarnya. Dengan
emikian terbentuklah fiil mazid yang berwazan seperti di
itas. Proses morfologis dari pembentukan kata-kata tersebat
japat digambarkan seperti pola berikut ini:

Morfem + Konfiks = Kats bentukan

JOJEE) fen SE( GG -/ C JESRALT
Euntnh

PEEs T

R P AN - I R VR

Berumpuk sangat berumput
A e R }Nj"cﬂ-;'wL-':’-*]-!,f= 23553,
Bungkuk sangat bunjglkuk
R A T R P W g
Menghi jau Sangat menghijah

=

- Konfiks / = % == | /

Pembubuhan konfiks /=3 == | / pada suatu bentuk kata
dasar dapat membemtuk fiil mazid yang berwazZan ( jj—-;-;i )i
Peroses pembentukannya dapat dilakukan dengan cara melekat-
kan afike hamzah dan wau mudha'af di tengah-tengah bentuk
kata dasarnya. Adapun proses morfologisnya dapat digambar-
kan seperti pola berikut ini:

Morfem + Honfiks = Kata bentukan

L - 1 3

(ya3) /-5 -1/ ( J5-551




Coaleil it o~ g

P
L 'I'n 1
et By e ",
49 e ‘#@r"."\-i‘ T
ﬂ:;;lﬁﬁ’éij ]
i A L
‘I #.? ‘-_-:II -.3 ‘..
cﬂﬂtnh: I'fl ""’q s o i
- A - a o -
] o] e e
- _1_---L_.-I’:-\.h L '.;‘_ -j- i 1r ’.-‘ = J : ti" .‘. =
Egrla;u Berlalnu dangan cepat
- ": £l gl -
H ..hﬂ'_r,.___-n--"" + ,H'— - 5 I;" = .i:'_j_.r——:}" "
Meluncur Meluncur dengan cepat

- Konfiks /-- w -- g /

Pembubuhan konfiks /== « == | / pada bentkk fiil
rubba'i mujarrad dapat membentuk fi1il rubba'i mazid yang
berwazan ( :ﬁilﬁ:_:i }. Proses pembentukannya dilakukan
dengan cara membubuhkan afiks hamzah di awalnya dan nun
di anvara ain fiil dengan lam f{iilmya. proses mor fologls-.

nya dapat digambarkan seperti pola berikmt ini:

Morfem + Konfiks = KEata bentukan
{J-—":L_’J :"’-"u‘-k .l"'I c !]1
Contoh:

o _,.,--..-"'_ll..---':ﬂI
e Ny Ly g :

Mara tarkumpulah

Mengumpulkan

R S ""‘r:'
RS $ [ 0= |/ = g—uf-h .
Meletuskan Maka meletuslah

lr.---'_..-'.E'ﬁ 1 -"’.-"':""."Il
..{J-.L-nq_-a—ﬁ 'I"f'r--l'_'.:l——’f= L)..l_.q_.-_ﬁ_-";

Terlambat Maka mundurlah ke

belakang
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3.40.3 ( Gl s A )

Proses morfologis dengan cara pembubuhan afiks seperti

di atas dapat terjadl pada beutuk fiii mazid, yakni fiil
mazld yang mengalami paruhahap-peruhahan berdasarkan person-
person yang dikandungnya. Adapun jenis-jeuis konfiks yang
masuk dalam proses morfologis sepertl yang dimaksud di atas

antara lain:
- Konfiks / | == | =/

FPembubuhan konfiks / | -- | -/ pada suatu bentuk kata
P b
dasar dapat membentuk fiil mazid yang berwazan { E&ALLJ )

‘dengan proses morfologis sebagai berikut:

a. Membubuhkan afiks / -- | = / di tengah bentuk kata dasar-
nya untuk membentuk kata turunan yang berwazan {~j£L3 )s
b, Kemudian kata turunan itu diberikan imbuhan f V==

di akhirnya sehingga terbentuklah kata yang mempunyai
wazan ( A——<\5 ),

Contoh: .

R el b | OB s
DMa seorang laki-laki Mereka dua orang laki-

telah memukul laki telah saling memu-

kul o 5

s .:}_;E-;g Y | R pery S PLEA .
Dia seorang laki-leki Mereka dua orang laki-

telah membunuh laki telab saling membunuh




i |

- Konfiks / !9 ez | -/

Pembubuhan konfiks ffj-n- “-f Pada suatu bentulk kata
dasar dapat membentulk f£iil mazid yang berwazan ( L;iiﬁk; )
dengan proses morfologls sebagai berikut:

a. Membubuhkan afiks / -- I </ di tengah bentuk kata dasar-
nya untuk mewmbentuk kata turunan yang berwazan {‘}5L§}
b, Kemudian kata turunan itu diberikan imbuhan / ls ——- /

di akhirnya, sehingga terbentuklah suatu kata-kata yang

verwazan ( "_,j_c'l.._: Yo

Contoh:

Ao > VAT SR P U Y WS
[Ma seorang laki-laki Mereka banyak laki-laki
telah bersunggubesungguh telah bersunggubh-gungzuh

S 3 VA IR o P |
Dia georang laki-laxi Mereka banyak laki-laki
telah berpisah telsh berpisah
- Konfiks /& == | -/

Fembubuhan konfiks / === | -/ pada suatu bentuk kata

dasar dapat memhentuk £iil nazid yang Batimhhng dengan

( h-;Lﬁi.j uﬁﬂLEL: :;i;Lj dan LEMLLLJ ) dengan

Pl

proses morfologis sebagai berikut:

a. Membubuhkan afiks / -- | =/ di tengah bentuk kata f;sa:-
nya untuk membentuk kata turunan yang berwazan ( k}il?}_

b, Kemudian kata turunan itu diberikan imbuhan / 5 wea /




02

diakhirnys, yamhi ta sukun (hﬁ.] untuk person orang ke-
tiga tunggal perempuan, ta yang berbaris fathah ( = )
untuk person orang kedua tunggal lagki-laki, ta yang ber-
baris kasrah ( > ) untuk person orang kedua tunggal
perempuan dan ta yang berbaris dhammah ( <) untuk per=-

500 orang pertama tunggal, Dengan demikian terbentuklah

kata-kata yang berwazan ( n;LLEi_i )a
Contoh;
o e ~ I el =
" s 1D T - L o Ub ;

MMa seorang laki-laki
telah meminta

Ll - -

" ‘_J—"L-r'-ﬂ +f..:_-.____
Dia seorang laki-laki

telah sabar
T o

. |.,._P 1-;".'..5.-..
IMa seorang laki-kaki

telah membaca
- ..i A
3, 4

e

Dia seorang laki-laki

telah berserikat

- Konfiks / & == 1 =/

Dis seorang perempuan
telah meminta kembali

s eelD )
Kamu seorang laki-laki
telah sabam

Sl ,T..ij'j :
Kamu seorang perempuan
telah membaca

- igj[._:’:. :

Saya telah berserikat

Pemhﬁhuhﬁn konfiks / 1 == | -/ pada suatu bentuk kata

PR
dasar dapat membentuk fiil masid yang berwazan ( L£+LLL5 3

dengan proses morfologis sebagal berikut:

—
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a. Membubuhkean afiks /== | _/ 41 tengah bentuk kata dasare-
nya untuk membentuk kata turunan yang berwazan ( jﬂ; ).
b, femudian kata turunan &tu diberikan imbuban / i !

di akhirnya, sehingga terbentuklah suatu kata yang ber-

wazan S y.

Contoh: ;
--"'"'J.-r‘ .-"'_‘_-ﬂ'__‘_
- e P 2 N Ry G .
Iia seorang laki-laki Mearska dua orang persmpuam
telah bersumpah telah saling bersumpah
A L

2 Sudn b i les Yara RN :
Dia seorang laki-laki Merska dua orang perempuan
telah meminang telah saling meminang
& Konfiks fw == | of

Pembububan konfiks /& == | =/ pada suatu beutuk kata

dasar dapat membentuk fiil mazid yang berwazan ( ;LEEL:; ).

dengan proses morfologis sebagal berikut:

a. Membubuhkan afiks /-- | - / di tengah bentuk kata dasar-
nya untuk membentuk: kata turunan yang berwazan ( Jl.

b, Kemudian kata turunan itu diberikan imbuhan / & --= /
di gkhirnya, aﬁPinggn terbentuk suatu kata yang ber-

baan . oadamly §

Contoh: g
- Fa

. C_l:]-b e f,L'J.-l— l -.-J,i'l = Crﬂ-)l_b G

Dia seorang laki-laki Mereks banyak perempuan

telah mempela]jarl telah mempelajari




- - ':_" o - 1|*
& J—é'!.] 4 I,f"f_"_,}—— | -f = L'._,IJ___-é - .
Dia seorang lali-laki Mereka banyal perempuan
telash belsjar telah beiajar

- Konfiks /L= - | s

Pembubuhan konfiks _.-"L-'J-- b - pada suatu bentuk kata
dasar dapat membentuk fiil mazid yang berwazan ( E-;:li!l_j o
dengan proses morfologis sebagai berikut:

a. Membubuhkan afiks / == | = / di tengah bentuk kata dasar-
nya untuk membentuk kata turunan yang berwazan ( }cl5)

b. Kemudian kata turunan itu diberikan imbuhan / T /
di akbirnya, sehingga terbentuklah kata-kata yang ber-

WaZan [ t._f:i.tc.t&— ).

Contoh:
- - -“'-:f 2 -
T T + an-" —— \ -/ = La—: -
Dig seorang laki-lali Kalian dua orang
telah membantu telah membantu
B o3 -
é__:ﬁ:_’; * f’ L': - [ —‘r" B L:_.ﬂ__::’ L.J
Dia seorang laki-laki Kalian dua orang
telah kembalil telah kembali

- Konfiks /o5 == | -/
Pembubuhan konfiks / r-J == | =/ pada suatu bentuk kata
dasar dapat membehtulk £i41 mazid yang berwazan ( r—-LL!Ls- )

dengan proses morfologis sebagal berikut:

o Membububkan afiks /-- | =/ di temgah bentuk kata dasar-




= —

| o e L i

nysa untuk membentuk ksta turunan yang berwazan ( Lkdi 0
b, Kemudian kata turunan itu diberikan imbuhan / = =-= /

di akhirnya, sehingga terbentuklah kata-kata ¥ang ber

wazan | f'ii:;L_'_a )

Contoh:

S ” At N
: E__‘ﬁﬁ " ’;1__) | "'"J"’ = r___.ﬂL.-/llL_.-_ﬁ =
Dia ssurang laki-laki Kaiian banyak laki-laki
telah membuat telah membuat

Lor il - & ..,-':: ) "'"L-:'I
. (A + Jpdem | o/ = F—ts .
Dia seorang laki-laki Kalian banyak laki-laki
telah membantu telah membantu

- Konfike / ¢F == ) =/
Pembubuhan konfiks f¢#-- | =/ pada suatu bentuk kata
221215
dasar dapat membentuk fiil mazid yang berwazan ( e )
dengan proses morfologis sebagal berikut:
a. Membubuhkan afiks /-- | -/ di tengah bentuk kata dasar-
nya untuk membentuk fiil mazid yang berwazan ( LlPLJ ).
B. Kemudian kate turunan itu diberikan imbuhan [/ ¢F ===/
di akhirnya, sehingga terbentuklah kata-kata yang ber-
-
wazzn ( crl e )

Contoh:

iJ.f’L:
; ¢ S e f o=l of = (L ;
Ma seorang laki-iaki Kalian banyak persmpuan

telah memdahului talah saling mendahului




- = o

= % ; LE AN
- J—-—-‘—j + f{_')-' p— | —‘i‘II = L:_‘;"l...l__i LP -
Dia Beorang laki-laki Kalian banyak perempuan
telah membunuh telah Baling memerangi

_ Konfiks / b —= | -/

Pembubuhan konfike f'LL--J -/ pada suatu bentuk kata
dasar dapat membentuk fiil mezid yang berwazan | ULLEL; )
dengan proses marfulugiﬁ Eehﬁgai berkkat:

a, Membubuhkan afiks fu=| = / di tengah bentuk kata dasar-
nya un;uk membentuk kata turunan yang berwazan E,jilﬂ Y

b, Kemudian kata turunan icu diberikan dimbuhan / A
di akhirnys, sehingga terbentuklah kats-kafa yang ber-

wazan ( LA

Contoh: ,

- - 2..-
. L_}_%;zj + / by bl Lz = .
Dia seorang laki-laki Kami telah menyusul

telah menyusul

& @
. *’a;;:. R O R G B .
Dia georang laki-laki Kami telah bergurau

telah bergurau

3.hab o)l g gplasdls 5o beadl )
proses morfologis dengan cara pembubuhan jenis afilks

seperti di atas dapat terjadi pada bentux fiil mazid.

Adapun proses afiksasi pada pembentukan fiil tersebut da-

pat dilibat pada jenis-jenis seperti berikut ini:




SR e T e T e e ke &

s Konfiks / J( JadiSznify o1y
Pembubuhan konfiks / J( JaiiN il

p..-

Gecais )=l -1 / pada
suatd bentuk katg dEEE; dapat membentuk fiil mazid yang
mempunyai wazan ( ;jL_E_iL}. Proses pembenpukannya dapat
dilakukan dengan cara melekatkan imbuhan hawzah di awal,
imbuhan alif di tengah dan tad'if lam fiil di akhir bentuk
kata dasarnya. Untuk lebih jelasnya, maka proses morfologis
ini dapat digambasrkan seperti pola berikut ini:

Morfem - + Honfiks = kat! bantukan

NONES D RRVANTENFC 1550 S W PR BV QNS
Contoh: B
. 75D o« J.:Mrud:aﬁ}-ﬂ--\ /= Sls! |
Berwarna kuning : Bertambah kuning
i ks ey ch-adlﬂ’” Ey-lael 2o Sl
Terang Eertambﬁp terang
. S %y jcﬂ‘.ﬁi%ﬁ}-‘--i /= Sl
Hitam manis Bertambah hitam

manis

- Konfiks / |-==.=1 /

Proses pembububan konfiks f Nam S l / pada suatu
bentuk kata dasar dapat membentuk fiil mazid yang berwazan
( L:j;i;h:\ ) dengan proses morfologis sebagal berikut:

a Hamhuhuhknn afike / —- & - | / pada suatu bentuk kata

dasar untul membentuk kata turunan yang bsrwazan

- e

( L}_,ﬂﬂﬁdig 3 %
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b, Kemudian kata turunan itu diberikan imbuhan F | === /

di akhirnya, sehingga terbentuklah kata-kata yang berld
-
wazan WIS

-

Contoh:

T i WA P I U E4 3

Dia seorang lali-laki Mareka dua orang laki-
telah mfugumpulk;u lalti telah berkumpul

o B § 7 el g cSRSREE
Iia seorang laki-laki Mereka dua orang laki-
telah memcuci laki telah mandi ' -
- Konfiks / Yy==-= -1 /

Pembubuhan konfike ¥ ly == & - | / pada suatu bentuk
kata dasar dapat membentuk fiil mazid yang berwazan
{ }i.iiﬁii} ) dengan proses mor fologlie sebagail berikut:
a. Membubuhkam afiks /== <~ | / pada suatu bentuk kata
dlsgf untuk muphan}uk kata turunan yang berwazan
¢ 25,
b. Kemudian kata turunan ipu diberikan imbuhan / b ===/
di akhirnyl; sehibgga terbentuklah kata-kata yrng ber=
wazan ( L;l__ii;i_§L Ya

Contoh:

H""’" .1:: | - 1 ll*_.J'..l"':..:-lh
. (e =l f=2 S, .
Dig seorang laki-laki Mareka banyak laki-

telah mengambil laki telah mengambil




o= Hoe
. (_J“EL—': + Jl'r _j'—_ [ 1 ‘If = !.)__I.L_,_-__.jl =
Dia seorang laki-laki Mereka banyak laki-laki
telah memetik telah memetik

- Konfiks / < =-- T o )/
Pembubuhan konfiks / < -- & = | / pada suatu bentuk

kata dasar dapat membentuk enpat mecam bentuk fiil mazid,

R

yakni fi“il yang berwazan ( _..L.L.:L--” M-_;'} , %I_QL.EL
dan M}, )« Keempat gsesm bentuk fiil tersebut menga-
lami proses morfologls yang sama, yaitu sebagai berikut:
s. Membubuhkan &fiks /-- = - | / pada suatu bentuk kata

dasarnya untuk membentuk kata turunan yang barwazan

-

( JEES .

b. Kemudian kata turunan itu diberikan imbuhan ta { = )
di skhirnya. yakni ta sukun ( t-—ﬂ‘,i untuk person Orang
ketiga tunggal perempuan, ta yang berbaris fathah ( n-J}
untuk person orang kedua tunggal 1aki-1al:i, ta yang
berbaris kasrah ( —') untuk persci orang ka-:iua tunggal
perempuan, dan ta yang berbaris dhammah ( &) untuk

person orang pertama tungzal. Dengan demikian terbentuk-

e T b oo B
lab linta-ka.ta yabg berwazan R e *_,._!L__:.__ri :
:.,_L;_f__ji dan L..‘.J.__ﬂu.q_asﬁ L Ye
Fs

Contoh:
: 8 S
- (—'f—'i_.:: + 1“:.1 - L ,l’ = .___...._.4.___.].___.&[{} -
Dia georang laki-lakl Dia seorang perempuan

telagh seclamat felnh menerima




s

e el

P S T s
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- o g i - - -
a E—:_ﬂu +I|f'|:|1--:ll'ﬂllf: -...--ﬂ-'ﬂ--ﬂ-—h—"“-"_ﬂ_-‘ i_ -
Dia secrang laki-lgki Kamu seorang laki-lakl
telah mendengar telah memdengar
e - A Al
- -.__'_.--_.-__"H".:'-' +f€;._—-'--f-'- l,l"’: M!__ .

Dia seorang laki-lsiki

telah menjauh

- -

. L_j_h__’l
Dia seorang laki-laki

telah memetik

S onbike f B e |

/

Kamu ge0oTang persmpuan
taelah menjaub

| /= 1#.;[5 , ,1 .
Saya telah memetik

!
i

Pembubuhan komfiks / e @ o | / pada suatu bentuk

kata dasar dapat membentuk fiil mazid yang bervazan

( L

E}_] dengan proses porfologis sebagai berikat:

2. Membububkan afiks f-- < - !/ pada suatu bentuk kata

dasarnya untuk membentuk kata turunan yang berwazan

R

( ==l

b. Kemudian kata turunan itu

dtberikan imbuhan / D /

di akhirnya, Eahingga t erbentuklah kata-kata yang ber=-

wazan (

Contoh:

'%f:_:ap
Dia seorang laki-laki
telah berkumpul

.|-||.i"L:.......‘:a_1|

\E L gs o ).

.r"'l_,.ll" -

f:. H._:_;ﬂ_..::-l-—?l_ -

Mereka dua orang pereim-

pua telsh berkumpul




e e  ——— Mpale Tl il e kg

Bl

- e & s
(:P_Jﬁt.ﬁ + / A /= L:A.ﬁh;Jml
Dia seorang laki-laki Maroka dua Orang perem-
telah menguji puan telah menguji

- Konfike / === < |/
Pembubuhan konfiks / @ -- — = | / pada suatu bentuk la

kata dasar dapat membentuk fill mazid yang berwazan
{ é;j_iii_ill dengan proses morfologls sebagal berikut:
a, Membubuhkan afiks /-- & - | / pada suatu bentuk kata

dasarnya untuk membentuk kata turunan yanug berwazan

r sty 3
b, Kemudian kata turunan itu diberikan imbuhan f ===/

di akhirnya, sehingga terbentuk kata-kata ymng berwazan

¢« elEEd) )

Contoh:

r:'___i;} o f e fim G RS,
Dia seorang laki-laki Maereka banyak perempuan
telah tersenyum telah tersenyum

‘A e 2
+;’,:__.---:---l,"r: 1--"._,."-_._.@-'1_-?'.

-

e e

-

Dia eeorang laki-laki Mereka banysk perempuan
telah bersungguh-sungguh telah bersungguh-sungguh

- Konfiks ;"Lﬂj—-':*- \ /

ks / Lo ee & = |/ pada suatu bentuk
Pembububan konflks bl

dasar dapst membentuk ¢iil mazid yang berwazan ( L=Aa2sl

dengan proses mor fologis sebagai berikut:
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a. Membubuhltan afiks /== = - | / pada suatu bentuk kata

dasarnya untuk membentuk kata turunan yang berwazan

( L}JL;,jg )
b, Kemudian kata turunan itu diberikan imbuhan F ‘=3 === /
di akhirnya, sehingga terbentuklah kata-kata yang ber-

a2
wazan ( Loz %7 51 ),

Contoh:

. nél__i;—;. t flba ) /2 Lifiilgiiji .
Dia seorang laki-laki Kalian dua orang
telah memgutus telah mengutus

" _jil;—ji + loea e} [ o= L;Lf:fig .
Dia seorang laki-laki Ealian dua orang
telah meninggalkan telah meninggalkan

- Konfiks /(o= == — =}/
Pembubuhan konfiks / f:'—--ﬂ*—! / pada suatu bentuk

S -
dasar dapat membentuk fiil mazid yang berwazan ( oA a3 l )

dengan proses morfologis sebagal berikut:
o. Membubuhkan afiks /—- &= \ / pada suatu bentuk kata
dasarnys untuk membentuk kata turunan yang berwazan
il |
R L;LA—J;_J- iy
b. Kemudian kata turuna ibu diberiksn imbuhan / = /
di akhirnya, sehingga terbentuklah kata-kata yang ber-

222 2
wazan f_ r—‘l}l—,!j }l




pontoh;
S N

Dia seorang laki-lagki

-
-

e TR (N SO < ~y
Kalian banyak laki-

telah menggali laki telsh menggali

IE: = = &t """j ™
i T * fpmem a2 AL o)
Dia seorang laki-lalki Kalian banyak laki-
telah mencabut laki telah mencabut

- Konfiks / ¢fme = |/

Pembubuhan konfiks / wr-- < - | / pada suatu bentuk
kata dasar dapat membentuk fiil mazid yang berwazan
{ EE}iJE_;ELjL ) dengau proses morfologls sebagal berikut:
8. Hémhubuhkaﬁ afiks /-- == | / pada suatu bentuk kata

-dasarnya untuk membentuk kata turunan yang berwazan

( d== 5.

AL
b. Kemudian kata turupan itu diberikan imbuhan S U ==

di akhirnya, sehingga terbentuklah kata-kata yang ber-

P I - 4

wazan | (__-J:"-.-L_-:Il_':t_JIL s

Contoh:

T s fopaemat o SRS
Dia seorang laki-lalki Kalian banyak perempuan
telah mencukupl telah mﬂlfj%??i 5

S & W EE TR YS!
Dia seorang laki-laki Kdlisn banyak perempuan

fulah mengenal telah mengenal




_ Konfiks / L e =0\

Pembubuhan konfiks / “ - = - | / pada suatu bentuk
kata dEs%r dapat membentuk fiil mazid yang berwazan
] L;q_J_;Ele‘} dengan proses morfologis sebagal berikut;
a. Membububkan afiks /-- = - | / gida bentuk kata dasarnya
untuk membentuk kata turunan yang berwazan ( h}ﬂ:L;i ) s
b. Kemudian kata turunan itu diberikan imbuhan / U =-= /

di akhirnya, sehingga terbentuk kata-kata yang berwasan
Ty e

‘Contoh;

e o b mad pw 0SS
Dia seorang laki-kaki Eaml telah dekat
telah mendekati | -

Ee__ij ff Wasims Lfw  Gedia Bl
Dia seorang laki-laki Kami telah memulal

telagh memulai




BAB IV

ANALISIS AFIKS IRFLEKSIONAL
PADA BENTUK FIIL MADHI

Sebagal mana telah dijelaskan pada bab sebelumnya
bahwa aflks infleksional adalah afika yang dalam proses
pembububannya pada suatu morfem atsu kata dasar tidak me-
rubah kelas kata bentuk dasarnya. Afiks infleksional ini
terjadi pada bentuk fiil madhi seperti yang telah diuraikan
pada proses morfologis di atas., akibat dari proses pembu-
buban afiks infleksional tersebut hanya terjadi pada
perubahan person, bikangan, jenis, fungsli dan maknanya.

Agar pemahaman lebih jauh terhadap proses pembubuhan
afiks infleksional, maka skan dilihat ana;iaiu jenie-jenis
afiks infleksional berdasarkan fungsinya, Balk fungsi
smantik maupun fungei gramatiknya, Fungsl smantik adalah
fungsi afiks membentuk mskna baru sedangkan funsi gramatik
adalah fungsi afiks yang méndukung peristiwa-peristiwa gra-
matik seperti trasformasi bentuk infransitif menjddi

trangitif.

4ol Prefiks ( (= le—Jdl ).

¥
1. Prefikg /=== | / Hamzah

1.1 Fungsi prefiks / --=- 1 /
Bardasarkan uraian terdahulu, maka fungsi prefiks

/ === | / dapat dilihat sebagal berikut:




e mgntransfnrqnaiknu bentuk £iil lazim ( intransitif )
menjdi fill mutaaddi ( transitif ).
Contoh:

i - o 4
i ‘,._nj___ﬁ menjadi r—'j_.__ﬂ‘.v | "
b, Mentransformasikan bentul fiil mujarrad menjadi fiil
mazid dengan tambahsn satu huruf.

Contoh:

i’ o 1%
. EEJ_.i? men jadi Ezfﬁ_:bi .
1.2 Makna prefifs /--- | /
Prefiks /--- | / dapat bermakna "masuk'", makna ini

terbatas pada kata-kata tertentu geperti:
- - ,51

s -

2, Prefiks /--=- v}/

. ( masuk islam )

2.1 Fungsi prefiks /. === wl /f ”
Berdasarkan uraian terdahulu, maka fungsi prefiks

/ === wl/ dapat dilihat sebagal berikut:

a. Hauti;nsfurmauikan £1i1 mutsaddi ( transitif ) menjadi

£441 lazim ( iptraositif ).

Contoh: ;
. b 5 L
. —m menjadi J—éhﬂaﬁl ¥
Memancarkan terpancar

b, Mentrasformasikan bentuk fiil mujarrad menjadi bentuk

fiil mazid dengan tambahan dua buruf yaitu hamzah dan

Ndlle
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contoh:

sl (-3} PR I
menjadi % i

2.2 Makna prefiks / --- <!/

prefiks / --- «l/ dapat bermakna " terjadi". seperti:
- o : o
. _J__.u___ﬁ menjadl B L .
Memecahlan Terpecah

3, Prefiks / =-=- 2l /.
%,1 Fungsi prefiks J =/

Berdasarkan uraian terdahulu, maka dapat dilihat fungsi
prefiks / --- =\ / gepertl berikut ini:
Mentmans formasikan bentuk fiil mujarrad menjadi bentuk fiil
mazid dengan tambahan tiga huruf, yakni buruf hamzah ( i )

gia ( o~ ) dan ta ( =)

Contoh: |
o £ 0Ly
* j__J'._..P manjadi ‘;_,..__ﬁ.;r.-rwdg 2

3,2 Makna Prefiks J === Sl f
Prefiks / === “.) / dapat bermakna sebagal berikut:

2. Meminta, geperti, pada kata

’ L
i /o P s tolong )

R T Dli

. _J__R_fi-_-ﬂ_----ﬂ'_.r .

b. MenganggaP, gaperti pada kata
M . ([ menganggap baik )
4, Prefiks ) = = f

o
-— ;I'Ir

( minta smpun )

o

4.1 Fungsi prefiks /

Bardasarkan uraian terdahulu, maka dapat dilihat fungsi




&8

afiks J ==== <2 / gebagsi berikut:

a. Mentrasformasiken bentuk fiil mutesddi ( transitif )
L i
menjadi bentuk fiil lazim ( intransitif ).

Contoh:
s oS A oA
. EE,.Jsz menjadi EETJwaJ .
Menggulingkan Terguling

b. Mentransformasikan bentuk £1i1l rubba'i mujarrad menjadi
bentuk f£iil rubba'i mazid dengan tgmbahan satu huruf.
Contoh:

R I 4 o B -r'_"'_'
. E:I__ﬂr.} menjadi EZ;;:uL_J .
h‘ EHﬂkﬁﬂ, Prﬂfikﬂf - """.n"r
Prefiks / =--- </ dapab bermakna " terjadl " seperti

‘-‘-‘. -

pada kata : Lj_,.J K tergoncang ).

H -
4.2 Infiks ( csals o

1. Infiks f== 1 =/
1.1 Fungsi infiks /-- | <f
Bsrdasarkan uralan terdahulu, maks fungsi &nfiks

/ == | =/ dapat dilibat gebagal berikut:

e Mentransformasikan pentuk fiil 1azim ( intransitif )

menjd@i bentuk £1il mutasddi ( tgmnsitif ).

Contoh:
& Fi =
PO menjadi - L.-" .
. gl ndelkati
endeka
Dekat H

i

—————-----------I---'
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*ﬂe,,

LT

]
!
)
1-

b Mentrasformasikan bentuk fiil mujagrad menjadi beutuk
fiil mazid dengan tambahan satu huruf.

Contoh:
PR

R
- e menjadl  —J .
1.2 Makna infiks / -- b = /
Infiks / --- ' - / dapat bermakna w galing " seperti

o

pada kata . — ( galing memukul )
5_:L:l ( saling membencl )

>, Infiks /-- ¢ _Wﬁ*“’w} i

2,1 Fungsi infiks /-- Ej L}#}hniﬁiglgams} -/

Berdasarkan uralan terdahulu, maka infiks ini dapat

bar fungsli sebagal berikut:

ae Mant gans formasikan bentuk fiil lazim { intransitif )

menjadi bentuk £ii1 mutaaddi ( transitif ).

Contoh:
CH men jadl E—_r—"' .
Gembira Menggembirakan

b. Huntranufnrnaaik;n pentuk fill pu jarrad menjadi bentuk

fiil mazid.
Contoh: L -
P A= T

e

4-..-

ﬂ".ﬂ"lﬁ-l..t

_.l "

"

( ada tambahan satu huruf

( gamua hurufnya asli)
yaitu puruf yang sala

dengan ain fiilnya.

_____________._....__.......--d

ﬂr'i!"'.
Ty v g
--."'lfI !
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5.2 Makna infiks / == £ ( | Dingh e iy oy
Infiks i“i_dﬁPﬂt menunjukltan arti berpkali-kilil pada

pentuk dasarnya, makna ini dapat ditemukan pada bentuk
kata berikut ini.

. ETJEZJE ( mamntung-mntung )

. (e ( selalu menutup )

4e3 Sufiks ( s g.LFHLJR

1. Sufiks /| ==
1.1 Fuugsi sufiks VA
Berﬁasnfkan uralan terdahulu, maka fungsi afils ind
dapat dilihat sebagal berikut.
Hentn;nafurm;siknn bentuk fiil yang failnya pentuk mufrad

menji&i fiil yang fgilnya bentuk putsanna.

Contoh: . ;
-

; il .f_ fﬁ menjadl l__..-a-z-—-wr -

Dia BSeorang laki-laki Marelka dua Prang laki-laki

telah menulis telah menulis

1,2 Makna sufiks f. ok e /
Makna afiks ini adalab " Mareka dus OTang ",

2, Sufiks / ly === /

2.1 Fungsi Sufiks fly —e=/
Bardasarkan urgian terdabuli, naka fungsi afiks {nd
dapat dilibabt sebagai berikut.

mentrang formasikan riil yang failnya bentuk bentulk mufrad

_/

|
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penjadi fiil yang failnya bentuk jamak.

contob:

=0 5 iy

b menjadl - 18 O .
Dia BEOTADE laki-laki Mereka banyak laki-lakl
telah pergl telah pergi

5.2 Makna sufiks / ly ===/

Makna afiks ini adalab " Mereka banyak orang s

3, Sufiks / L=
3,1 Fungsl gufiks / s /
Bardasarkan uralsan terdahulu, maka fungsl afike ini
dapat dilihat sebagal berikut.
Mentramsformasikan £ii1 yang failnoya bentuk muzakkar menja-

4i fiil yang failnya bentuk maannats.

Contoh:
5..-"'# :f;r.‘::
. | menjadl e
fia ssorang laki=laki Dia seorang perempuan
telah membaca telah membaca

7,2 Makna Salakp o - ¥
Makna afiks ini sdalab " dia seorang persmpuan ",

4. Sufiks / & ===/

4.1 Fungsi sufiks J C -

Berdasarkan uraian terdahuly, paka fungei afiks ini

dapat dilihat gebagal parikut,

e Hantralnfurmasiknn fiil yaog fallnya pentuk muzakkar

/
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penjadi fiil yang failnya bentuk muannats.

Mentransformasikan fiil yang failnya bentuk mufrad men jadl

pentuk mutsanna.

contoh:
o L o
. R T ;

pia seorang laki-laki Merela dua orang perempuan
telah memukiil telah memukul
o2 Makna =ufiks / i - !

Makna sufiks inl adalah " mereks dua Orang perempuan',

5. Sutiks / & === /
5,1 Fungsli sufiks i é; . 4

Perdassrkan uraian terdahulu, maka fungsl afika ini
dapat dilihat gebagal berkkut:
Mentrassformasikan fiil sang_failnyn bentuk muzakkar men-
jadi fill Yyang failnya bentuk muannat s
Mentransformasikan 7111 yang failnya bantuk mufrad menjadi

fii1l yang failnya bentuk jamak.

Contoh;
..-r" - ':‘ j.di I""-m--"'- ":I
. L}_ﬂu__p menja ¢rLu-# .

Dia BeOrang laki-laki Marska banyglk perempuan

telah mencuci telah mencucl

i
5.2 Makma gufiks F A 2o /

Makaa sufilks ;o ===t adalah " mereka banyak perempuan'

—




(i

6. Sufike / - /
6.1 Fungei sufiks / % mew /
Berdasarkan uraian terdahulu, maka fungsi afike ini
dapat dilihat sebagai berikut,
Mentransformasikan fii1 Yang failoya orang ketiga ( fiéLL}

menjadi fiil yang failnyg orang kedua ( iiJ;Ljhi Ve
Contoh:

e "‘"';; ""'r'!‘-"‘i
; ‘J-—ﬁl menjadi Sl g .
Dia seorang laki-laki Kamu seorang laki-laki
telah makan telah makan

6.2 Makna sufiks / QEJ--— /
Makna afiks ini adalah "kamu",

7« Sufiks ;145 -
7.1 Fungsi sufiks /le5 —ac /

Berdasarkan uraian terdahulu, maka fungsi afiks ini
dapat dilihat sebagal berikut.
Mentransformasikan fiil yang failnya orang ketiga {5i£LL]
menjadi f£iil yeng failnya orang kedua ( éi_ﬁl;;bf : B
Mentransformasikan fiil yang failnya bentuk mufrad menjadi
fiil yang failnya bentuk jamak.

Contoh:

-

- s H % -
. J_E__; menjadi L"jfh') .

Dia seorang laki-laki Kalian dua orang

telah melihat telah melihat

— 1 e e

e




74

< a
7.2 Makna sufiks / LS TR

Hikﬂl ﬂ.fik—ﬂ iui ﬂ.ﬂﬂﬁh L Ealinn dua nrang i

8., Sufiks /== --= /
8.1 Fungsi sufiks S = ———f

Berdasarkan uraian terdahulu, maka fungsi afiks ini
dapat dilihat sebagai berikut.
Mentransformasikan fiil yang failnya orang ketiga Eﬁé?%khi
menjadi fiil yang failnya orang kedua ( .;i;LJ; LE; )
Mentransformasikan fill yang failnya bantuk-uufrnd men jadi
fiil yang fallnya bentuk jamak.

Contoh:

PP Jadi ‘r:“;_'—i
" C_.:g._...---l men]a . &
Dia seorang laki-lakil Kalian banysk laki-laki
telah mendengar telah mendesngar

8.2 Makna sufiks / F ===/
Mokna afiks ini adalah " Kalian banysk laki-lakl "

'El'- sufik.! f "'-:'::" i ;'Ir
9.1 Fungsi sufiks / < === /

Berdasarkan uraian terdahulu, maka fungsi afiks ini

dapat dilihat gebagal berikut.
I
fiil yang failnya OE&DNE ketiga ( —<'=)

¢ 2R ),

muzakkar man-

Mentransformasikan
menjadi fiil yang failnya orang kedua
Mentransformasikan fiil yang failnya bentuk

jadi fiil yang failmya bentuk muannats.

e e il




Fié
contoh:
P e

a - R

. g—«-’ menjadi Rl SR
= ']

Dia seorang laki-laki Eamu seorang perampuan
telah membuka telah membuka

9,2 Makna sufiks / = -== /

Makna afiks ini adalah " Kamu seorang perempuan ".

10, Sufiks / GF —== /
10.1 Fungsi sufiks / E},’ i
Berdagarkan uraian terdshulu, maka fungei afiks ini
dapat dilihat sebagal berikut:
a. Mentransformasikan fiil yang failnya orang ketiga
( ELEL;} menjadi fiil yang failnya orang kedua {-fcl;'l.ﬁ}i
b. Mentransformssikan fiil yang failnya bentuk muzakkar
menjadi fiil yang failnya bentuk muanoats.
¢, Mentransformasikan £iil yang fallnya pentuk mufrad men-
jadi fiil yang fasilnya bentuk jamak.

Contoh:

-~ .-;'_': A n - -:
j_.-—‘;j—‘-—-" meﬂja'ﬁi L:J:'_J--"‘—a—'—" -

Dia georang laki-laki Kslian banyal perempuan

telah menolong

10.2 Makna sufiks / ¢ ===/
Mokus afiks ini adalsh " Kallan banyak perempuan ".

telah menolong

T
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&

11, Sufike / = === /

11,1 Fungsi sufiks / & aee /

Berdasarkan uraian terdahulu, maka fungsi afiks ini |
dapaet dilihat sebagai berikut.

g
Mentransformasikan fiil yang failnya orang ketiga | ::~*§1'~3* 7
Pl T S |
menjadi fill yang failnya orang pertama ( '%ngihd s
Contoh:

By

- -
& e -

. —— menjadi . i RO .

Dia seorang laki-lalki - Bays telah menyayangl

i
S e TR ER

telah menyayangi

- T

2
11.2 Makna sufiks / = ===/

Makna sufiks inl adalah " gaya''s

12. Sufiks / & === /
12,1 Fungsil sufiks / 5 ema /
Perdasarkan uraian terdahulu, maka funsi afiks ini

i

dapat dilihat sebagal berikut.,
a. Mentransformasikan fiil yang filnya orang ketiga

.l"'"..-"_,.i"_
2yl
( 5 LIL’Iﬂ] menjadi fiil yang failnya orang purtamat AS5Z- ).

nufrad men= (|
b. Mentransformasikan fiil yang fellnya bentuk :

{

|

f

jadi fiil yang failnya bentuk jamak. |

Contoh: 1
S

SR N < ﬂﬂ:ﬂj gdi

Dia seorang laki-laki

f.’lf -
CRVERE .
Kami telah mengabdi 1

telah mengabdl :
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12,2 Makna sufiks / }LL —_—
Makna afiks ing adalah n» kami ",

L4 Konfiks ( Afiks Gabungan )

1, Konfiks / J J:_d' Uﬂ_.a:;;: szl

1.1 Fungsi konfiks / J( J—iﬂ'r‘iw—hﬂe’ ) === /
Berdasarkan uralan terdahulu, maka fungsl afiks ini

dapat dilihat sebagal berikut,

a. Mentransformasikan fiil tsulatsi mujarraed menjadi fiil
tgulatsi mazid dengan tambahan dua huruf yaitu hamzah
dan tadh'if lam lam fiil.

Contoh: -
-~ - -r'; " |l
’ j__,r_,.._ﬂ menjadi f‘"‘“"'ﬂ s .
b. Mentransformasikan fii rubba'i mujarrad menjadl fiil
rubba'i mazid dengan tsmbahan dua huruf.
Contoh: Lo P ffg
: it menjadi :;--—-"—-‘ s .
1"’ - .r i"lr
1.2 Makna konfiks / J( ‘}ﬂ} 1S i) | ”
Lfﬂ;g ini dapat nﬂnujulﬂtnn makna nbarta!hahl geper
bgh baik ). Selein itu
pada kata :_.J-—-'*'—"'"g'}.- ( bertam

""r_r"_..r":"

i A
dapat pula bermekna "sangat” seperti pada kata co—2at?b

( sangat merendah hati Ve

2. Konfike f—-- | « = [
2.1 Fungei konfiks /== | = =/

fiks ind
Berdasarkan uralan terdghulu, maka fungsi a

e .l e g R e T

—

B e il
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qapat dilibata sebagal berikut,

Mentransformasikan £iil wujarrad menjadi fiil mazid dengan

tambahan dua buruf yaitu huruf ta (< ) dam aiif ( ! )

Contoh:
- &
Ao Ll 4 -
- —F menjadi (s, 23 .
5 Makna konfiks /-- |- < /

Afiks ini dapat bermakna"saling" seperti pada kata

R

. - 2 2R
¥ I Y ( saling mengenal ) éj{____.;ﬂ.—-"; »
( saling berbuat bail ). Selain itu afiks ini pula dapat

-

barmakna ”pura-pura" auperti pada kata ;;3;11;53 pura=

pura sakit dan L_}_.ﬂ: < pura-pura bodoh

%, Konfiks f - iﬁ #*:ﬁﬁ;ﬁ;ihgiﬂj_ 5

3,1 Fungsi konfiks / == {:[ }}_Jié;ﬁuﬂ-“—" — )

Berdasarkan uraian terdahulu, maksa fungsi afiks ini

dapat dilihat gebagal berikut.
s, Mentmansformasikan fiil lazim ( intransitif ) menjadi

£i11 mutaaddi ( transitif )

ﬂuﬁfuh:g. e _
. ﬁ}:;;} menjadi o .
Cantik Mempercantik
b. Mentrasformasikan £1i1 mujarrad menjadi fiil mazid
(=) dan

dengan tambahan dua huruf yaitu puruf ta

tadh'if lam fillnya.

Contoh: i -
-~
~ s % menjadi r--ﬁ"’ ‘
an
Besar Membesar

e —

ZEm—a

— — N
e g e e

a ey —

—




79

2 Makna konfiks / -- % 3o L22f by 2T -

5 L EC Sl e Glamn) - 2/
Afiks i?} quat ??nunjukkau makna "terjadi" seperti

pada kata  ,—Z 5 ( terpecah ). Selain itu dapat pu-

’ St

1a bermakna ' berlagak " seperti pada kata it
( berlagsk sabar). |

i, Konfiks fom m b f
L,1 Fungsi konfiks fou = =1/
Berdassrkan uralan t.erdahulu maks fungsi afiks ini
dapat dilihat sebagal berikut.
a. Mentransformasikan fill mutasddi ( transitif ) menjadi

£1i1 lszim { intransitif ).

Contoh:

i, e o
. a__...__.gr menjadi C-ua-——ﬂ' .
Mengumpulkan Terkumpul

b, Mentrsnsformasilkan f1i1 mujarrad menjadi fiil mazid

dengan tambahan dug huruf yaitu hamzah dan ta.

Contoh: o
e o 5

. R — menjadi - ot

4.2 Makna konfiks /== = < |/
Afiks ini dapat bermakna

AR

w tejadi " uspurti. pada kata
e .

@J-i-?-', ¢ terkumpul ) dan E_,,Mf ( terdengar ).

HAE N
5, Konfiks S - 2 {:—_[ j—ﬂ—')d‘-"u-’-“""'-" Iu /
j_s-L“ {_ﬂﬂ-“—’}' Lt
ungsi afika inod

‘5,1 Fungsi konflks J == el

’ Berdasarkan uraian terdahull, paka T

IR S

o — —S—




S

dﬂpﬂt [iilih at E&hag al be rik'l‘.l,t

Mentransformasikan fiil mujarrad menjadi fiil mazid dengan

t [
t smbahan tiga huruf, ysitu hamzah dan tadh'if ain fiil ser-

ta Wals

pontoh:

' -’m . P

' " menjadi i ged g;..'L :

5,2 Makna kuufikfﬂjg#{ jﬂéﬁM?* v/
pAfiks ini dapat bermakna " sepertl pada kata
4 3%

. Yot 4_._.?:-15 ( sangat berumput ) dan _‘:.-_Eﬂ}s‘;’-—?@"";

( sangat menghijau Ve

E. Eﬂuﬁkﬂ _lu'f- :5 " - I ‘,‘ll

¥
¢.1 Fungsi konfiks / = ¥ -}/
Berdasarkan uralan terdahulu, maka fungsi afiks inl

dapat dilihat sebagal berikut.

Mentransformasikan £4i1 mujarrad menjadi fiil mazid dengan

tambahan tiga huruf yaitu hamzah dan wau ganda.

Contoh:
e Sl
~ _}::JJ_._."-‘?' menjadi J!ﬂ_j - .

6.2 Makna konfiks s S ow Y

t menunjukkan makna " gangat " meperti

Afiks ini dapa

- o 1.'.. ]
pada kata b9 | ( meluncur dengan cepat J.

7. EKonfiks f== -4/

7.1 Fungei konfiks Jum &2 =) /

an terdahulu, maka fungsi afiks inl

Bardasarkan ural

e

S

— e —— —

. CE—————— L ———

i m———————

e e e
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gapal dilihat sebagai berdikut.

g, Mentransformasikan fiil mutaaddi ( transitif ) menjadi
fiil lazim ( intransitif ).
contoh:

P A T N
iy Hetjadi DG . 2>

Mengumpullian

|
>
Terltumpul

p. Mentransformasikan fiil ruba'i mujarrad menjadi fiil

ruba'i mazid dengan tambshan dua huruf yaitu huruf

hamzah dan nun,

R o HEG £
. &.’ _',—-b Henjaﬁi. &x_:_r__); "
Meletuskan Meletuslah

7,2 Makna konfiks [ o= - | /

A
Fila! " i suatu
Konfiks ini menun jukkan makna nakibat" dari

S S
pekerjaan yang dil akulcan, seperti Eada lkata f__cx.:_,._‘-'i-*l,,

# 42/ 4 ( meletuslab ).
( terkumpullah ) dan f 2 ,_'_,_.l_}

] ?"";M]—\-_ljf

8 Konfiks / J ( =23 o= = 1

'} *‘*'Lw”('f;,:.i..ﬁl-‘*-- L
f,1 Fungsi konfiks /S A% J’”':"; 23 2 R

Berdasarkan uraian terdahulu, maka fungsl

dapat dilihat sepertl perikut ini.
fﬂﬁutransfﬂrma_ﬂikaﬂ ﬂil mu )
tambahan tlga huruf, yaltu huruf

lam £11i]1.

- i ——— i p——
e ——————
i B

o — R

I ———

—— e ———

il
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Gnn‘t—ﬂh i

b R e . ~ A @
e Menjadi A ]
Terang Semakin banyak bunganya 'I
g,2 Makna konfiks / 3¢ d_;_ﬂ;w T, DO T i
. R ¥ 3 |
¥onfiks ini menunjukkan makna " bertambah " seperti {

-~ o

pada kata ju,_J..ﬂ} { bertambah kuning ). l
-~ f
|

P——————




—

EBAB ¥

Berdasarkan seluruh uraian pada bab-bab sebelumnya,
naka gampallah pada kesimpulan dan saran sebagal penutup
dari selurub uralan ysug telah dikemukaken terdahulu.
el Kesimpulan

Proses pembubuhan afiks pada bentuk £fiil madhi terdi-
ri darl empat Jjenise afiksagi, yaitu prefiks ( Caolyg=adt )
intiks ( ~Lli=dl ), sufiks ( (s!;0 ) dan konfiks.

Dari keempat jenis afiksasl tersebut terdapat berbagal ma-
cam afiks yang dikategorikan afiks inflahuiunal; dikatakan
demikian karema dalam proses pembubuhannya untul membentuk

kata turunan tidak merubab kelas kata baptuk dasarnya

yakni tetap pada kelas kata kerja ( £iil ).

Pembubuhan afiks influkniunal barupa prefiks, infiks

' dan konfiks pada guatu bentuk dasar dapat mambantuk_tiil

mazid yang terdirl atas empat huruf ( f£iil rubba'i ), lima

gi ) dan enam puruf ( fiil gudasi ).
ada pentuk fiil

huruf ( fiil khuma

Puruhghan-paruhahﬁn yang terjadl P

madhi delam proses pamhuhuhan-'aﬂkﬂ {nfleksional berupa

pentuk failnyae
logis dalam bahasa ﬁrab,

sufiks adalah perubahal
Jadi dalam proses mor fo

khusus pada hentuh riil madbi, 4igsmping menyebabkar peru-

bahan bentuk, Juga meny ebablal peruhahan maknsg.

1ebib

e e
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5,2 Saran-saran

Mengingat pentingnya peranan bahasa Arab dewasa ind,

maka disarsnkan kepada para mahasiawa yang berkecimpung

di dalam Jurusan Sastra Asia Barat agar lebih meningkat-
kan penelitian-pemelitian dalam bahasa Arab., Penelitian
itu bukan hanya pada aspek morfologi saja, meleln kan pa-
da aspek-aspek lainnya sepertl aspek fonologl, gintaksls
dan smantilk.

| Mengadari keterbatasan obyek penelitian pada skripsi
ipi, maka sangat dianjurkan kepada peminat, pecinta dan
penelitl bahasa Arab untuk lebib lanjut mengkaji hal-hal
yang belum gempat diungkapkan dalam skripsi ini,

Melihat referensi bahasa Arab da;an perpuatakaaﬁ

Oniversitas Hasanuddin mgsih terbatas, maka diharapkan
kepada ilmuan-ilmuan bahasa Argb agar kiranya dapat me-

nyumbangkan ilmunya berupa karya tulis.

e

B ——

ey

e S————
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